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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

o ta t te

& sa S es (dengan titik di atas)

- jim j je

I ha h ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha

5 dal d de

5 zal zZ zet (dengan titik di atas)

5 ra r er

3 zai z zet

o sin S €s

O syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
o2 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain N apostrof terbalik

¢ gain g ge
- fa f ef

A qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

N nun n en

P wau 4 we

A ha h ha

: hamzah ’ apostrof

S ya y ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah a a
‘ kasrah i i
[ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ ai adan i
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
&S kaifa
J}A : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
<
E dammah dan wau u u dan garis di atas

Xi



Contoh:

&G mata

%  .rama

g . qgila

L% yamutu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Juw» iwb : raudah al-atfal
Aol @ud . almadinah al-fadilah
4,&;\ . al-hikmah

5. Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda f7-vdid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

LS5 : rabbana

W najjaina

Vi al-haqq
.3 .
= : nu‘ima
B4 p
e ‘aduwwun

xii



Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

®

iJe @ ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

ng : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)

(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf

gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
s 0% !\
il

Y
SO

7. Hamzah

. al-syamsu (bukan asy-syamsu)
. al-zalzalah (az-zalzalah)
. al-falsatah

. al-biladu

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
0346
g3l

o};\

: ta’muruna
: al-nau’
. syai’un

T umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
Contoh:
& 235 dinullah &\ billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

ML 3 2A hum f rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiv



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...:.4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Maryam
NIM : 2120203886108026
Judul Tesis : Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta
Didik Kelas VIII pada MTS Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik
Kelas VIII pada MTS Marhalim Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Desain Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi
Canva dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas
VIl pada MTS Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian lapangan
dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode ini juga digunakan untuk
penelitian pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data, bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian ini nantinya
akan dipaparkan dengan mendeskripsikan hasil dari yang telah didapat melalui
penelitian di lapangan. Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Canva adalah sebuah platform
pembuatan desain grafis dan konten publikasi yang lebih mudah dan cepat
daripada software grafis lainnya. Platform ini bagaikan “angin segar” bagi
orang-orang yang ingin mendesain tanpa harus menggunakan software yang
susah dipahami. Terlebih sekarang konten digital menjadi bagian penting dalam
upaya mempresentasikan diri ataupun bisnis ke dunia maya seperti website dan
media sosial. Maka tak heran jika Canva adalah pilihan alternatif terbaik untuk
menghasilkan desain grafis berkualitas tapi minim effort. (2) Berdasarkan data
statistik hasil belajar adab bersosial media pada pandangan Islam peserta didik
sebelum perlakuan (pretest) kelas VIII pada Mts Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pre test berada antara 40
sampai dengan 75, harga rata- rata (mean) sebesar 55,71, median 55,00, modus
55, dan standar deviasi 12,277. (3) Terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi adab
bersosial media pada pandangan Islam di MTs Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar pada kelas VIII.

Kata kunci: Pengaruh, Aplikasi Canva, Hasil Belajar.



ABSTRACT

Name : Maryam
NIM : 2120203886108026
Title . The Influence of Canva-Based Learning Media Application on

Improved Learning Outcomes in the Subject of Islamic Ethics and
Morals for Eighth Grade Students at MTS Marhalim in Polewali
Mandar Regency

This study examined the influence of Canva-based learning media
application on improving learning outcomes in the subject of Islamic ethics and
morals for eighth-grade students at MTS Marhalim in Polewali Mandar Regency.
The research aimed to determine the design of Canva-based learning media in
enhancing learning outcomes in the subject of Islamic ethics and morals for
eighth-grade students at MTS Marhalim in Polewali Mandar Regency.

The research utilized a quantitative approach, which was characterized as
field research employing quantitative methods. This method was employed to
study specific populations and samples, collect research data using research
instruments, analyze data quantitatively/statistically, and test predetermined
hypotheses. The findings of this study were presented by describing the results
obtained through field research. The research was conducted at MTS Marhalim
in Polewali Mandar Regency.

The results of this study indicated that (1) Canva was a platform for
creating graphic designs and publishing content that was easier and faster than
other graphic design software. This platform served as a "breath of fresh air" for
individuals who wanted to design without having to use complex software.
Especially in today's digital era, where digital content played a crucial role in
presenting oneself or businesses online through websites and social media, it was
not surprising that Canva was the best alternative choice for producing high-
quality graphic designs with minimal effort. (2) Based on statistical data on pre-
test scores regarding social media etiquette from an Islamic perspective among
eighth-grade students at MTS Marhalim in Polewali Mandar Regency, the
research findings indicated that the pre-test scores ranged from 40 to 75, with a
mean of 55.71, median of 55.00, mode of 55, and standard deviation of 12.277.
(3) There was an improvement in students' learning outcomes regarding social
media etiquette from an Islamic perspective through the use of Canva-based
learning media in eighth-grade classes at MTS Marhalim in Polewali Mandar
Regency.

Keywords: Influence, Canva Application, Learning Outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan IPTEK akan terjadi terus-menerus hingga semakin lama
semakin meningkat dan berdampak pada kehidupan manusia. Perkembangan
tersebut akan berpengaruh terhadap berbagai aspek, seperti ekonomi, industri,
pemerintahan, kesehatan, sosial budaya, juga tak terkecuali aspek pendidikan.
Meningkatnya sumber daya alam menjadikan adanya teknologi baru yang
membuat teknologi terus berkembang sampai saat ini. Kondisi tersebut
menjadikan aktivitas manusia semakin modern, cepat dan praktis.

Dengan munculnya kecanggihan teknologi yang begitu cepat, dunia
pendidikan juga harus mengikuti agar ada mutu Pendidikan.! Unsur penting dari
sebuah pendidikan salah satunya adalah pendidik. Profesionalisme pendidik bukan
hanya pada penguasaan mengajarkan peserta didik, namun penguasaan dalam
mengendalikan informasi dan lingkungan antara lain tempat belajar, metode,
media, sistem penilaian serta sarana dan prasarana untuk memudahkan proses
pembelajaran supaya bertambah mudah. Pembelajaran yang maksimal akan
terjadi bila didukung dengan motivasi belajar dan kreativitas pendidik. Pendidik
yang memiliki Kreativitas tinggi akan terus berusaha menjadikan proses belajar
mengajar menjadi mengasyikkan bagi peserta didiknya. Pendidik bisa melakukan
salah satu cara yakni dengan penggunaan media pembelajaran. Tidak dipungkiri

bahwa melalui adanya media pembelajaran guru akan terbantu untuk memberikan

'Budiman Haris, “Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan”, Al-
Tadzkiyyah:Jurnal Pendidikan Islam, 8:1, (Mei, 2017), h. 86.



pesan-pesan dari bahan pelajaran.?

Dalam melakukan pembelajaran, media adalah suatu alat yang dapat
digunakan guru. Agar peserta didik paham pada materi yang diajarkan, maka alat
bantu berupa media pembelajaran digunakan karena tidak seluruh materi pelajaran
bisa disampaikan secara verbal oleh guru. Media juga merupakan alat untuk
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, dengan adanya media interaksi
langsung antara peserta didik dan sumber belajar mungkin akan terjadi.®

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesatnya
sesuai dengan kemajuan teknologi. Ragam dan jenis media pun cukup banyak
sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan maupun
materi yang akan dicapai. Karakteristik dan kemampuan masing-masing media
perlu mendapat perhatian dari pengajar sehingga mereka dapat memilih media
yang sesuai dengan kondisi yang dihadapinya.

Dalam proses pembelajaran, media merupakan alat bantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri, media juga merupakan suatu kenyataan
yang tidak dapat dipungkiri. Oleh karena itu, guru dituntut mampu menggunakan
alat-alat bantu tersebut sesuai dengan perkembangan zaman. Guru sekurang-
kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pemakaian media dalam pembelajaran proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar mengajar. Dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh

?Djamarah, Syaiful Bahri, Azwan Zein, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006),121.
®Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung: Alfabeta, 2012), 163.



psikologi terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat membantu dalam proses pembelajaran dan
penyampaian pesan atau isi pelajaran pada saat itu.

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sudah mulai terlihat, di zaman
yang serba canggih terhadap kehadiran teknologi saat ini menuntut pendidik untuk
siap menghadapi generasi milenial yaitu generasi dimana mereka lebih cepat dari
apa yang diajarkan terkait pemanfaatan teknologi. Salah satu pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan yaitu mencari materi pembelajaran yang dapat
dengan mudah ditelusuri di internet, sehingga kemajuan teknologidan informasi
telah mengubah cara orang dalam belajar. Kecanggihan teknologi memberikan
tanggapan besar dalam memainkan peran penting mencerdaskan bangsa, sehingga
teknologi harus dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik.*

Perkembangan ilmu pengetahuan tersebut, seharusnya diimbangi dengan
kemampuan penguasaan teknologi, selain mampu dalam pengusaan teknik
pengajaran, menghasilkan karya-karya ilmiah, dan sangat penting untuk
menguasai teknologi penunjang pembelajaran, sebagai salah satu keterampilan
yang harus dimiliki oleh pendidik,®> sehingga media pembelajaran yang sifatnya
klasikal belum bisa mendongkrak secara maksimal keaktifan dan pemahaman
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Untuk mendukung proses pembelajaran dan guna tercapainya hasil

“Muhammad Khoirun Aziz. ,Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Android Untuk Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI".
2015, h. 3.

*Farid Ahmadi, “Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar Dengan Metode
Glenn Doman Berbasis Multimedia”, Jurnal Penelitian Pendidikan 27.1 (2010).



pembelajaran seperti yang sudah direncanakan diperlukan adanya sarana dan
prasarana sekolah. Dengan sarana dan prasarana yang memadai, maka dapat
mendukung rencana pembelajaran yang matang. Hal ini sejalan dengan PP No. 19
Tahun 2005, pasal 1 ayat 8:

“Standar sarana dan prasana adalah standar nasional pendidikan yang

berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel

kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber

belajar yang lain, yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan

komunikasi”.®

Salah satu cara memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah adalah
mengembangkan media pembelajaran agar materi yang disampaikan oleh
pendidik dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi awal terlihat bahwa teknologi seperti smartphone sudah sangat dekat
dengan peserta didik serta menjadi kebutuhan yang selalu dibawa kemana-mana.
Pendidik harus mampu memanfaatkan potensi yang dimiliki peserta didik dan
situasi lingkungan sekolah dengan cara mengembangkan dan mengemas media
pembelajaran menjadi lebih praktis dan efesien, sehingga memotivasi peserta
didik belajar mandiri.

Penetrasi perangkat mobile sangat pesat dan lebih mudah dioperasikan
dibandingkan komputer. Ini menunjukkan perkembangan Teknologi Informasi

Komunikasi (TIK) sudah merambah pada perangkat mobile. Ditandai dengan

berkembangnya sistem operasi perangkat mobile, seperti: android, ios, windows

®Presiden Republik Indonesia,Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. (2006), h.3.



phone dan lain sebagainya. Pemanfaatan perangkat mobile sebagai media
pembelajaran masih sangat minim.’

Kemajuan teknologi susah dibendung, sehingga fenomena seperti ini
harus dimanfaatkan pendidik sebaik-baik mungkin dalam menciptakan inovasi
pembelajaran teknologi yang dekat dengan peserta didik. Salah satunya yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva. Penggunaan
smartphone atau telepon pintar telah merambah hinggah usia anak-anak sekolah.
Penelitian yang dilakukan oleh UNICEF Indonesia tahun 2013 menyebutkan
bahwa kepemilikan smartphone di Indonesia mengalami kenaikan dua kali lipat
antara tahun 2012 dan 2013. Smartphone memainkan peran penting penggunaan
internet sebesar 52% mengalahkan perangkat komputer maupun laptop.®

Salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran yaitu dengan memaksimalkan media pembelajaran. Dengan
memanfaatkan smartphone sebagai media pembelajaran, tentu akan menciptakan
suasana belajar yang lebih komunikatif dan menarik antara pendidik dan peserta
didik, sehingga seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, maka pembaruan
dalam media pembelajaran tentu juga harus ditingkatkan dalam membantu proses
belajar peserta didik.

Pada tahun 2010 perkembangan teknologi menuju kearah mobile

(gedget), sebagian peserta didik memiliki gedget berupa smartphone yang

"Miftah thoha Muhaimin. "Halaman Judul Pengembangan Media Pembelajaran Pai
Berbasis Android Untuk Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik di
SMA Negeri 1 Kalasan.

®Nuraini Razak, Studi terakhir:” Kebanyakan Anak Indonesia sudah onlie, namun masih
banyak yang tidak menyadari potensi resikonya” dalam http://www.unicef.org, diakses pada
tanggal 15 Desember 2018.


http://www.unicef.org/

merupakan media efektif dalam menyampaikan informasi.®

Teknologi dapat digunakan dalam proses pembelajaran baik dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran maupun media pembelajaran. Karena
pendidikan yang baik didukung oleh beberapa faktor yang menjadi penunjang
dalam proses pembelajaran. Diantara faktor-faktor tersebut adalah kelengkapan
buku pembelajaran, ketepatan kurikulum serta penggunaan media yang tepat
guna. Namun tampilan buku yang tidak menarik dan volume buku yang berat
menyebabkan peserta didik menjadi malas untuk membaca serta gaya hidup
peserta didik yang cenderung menjadikan smartphone sebagai kebutuhan pokok
sudah banyak dijumpai di sekolah-sekolah. Untuk menjawab permasalahan yang
ditumbulkan dari pesatnya kemajuan teknologi yang semakin berkembang, guru
harus menciptakan inovasi-inovasi terbaru untuk memfasilitasi peserta didik agar
dapat belajar dimana saja dan kapan saja tanpa dibatasi ruang dan waktu dengan
mudah dan terjangkau, sehingga peserta didik lebih tertarik untuk belajar.

Pemanfaatan teknologi yang ada saat ini guru bisa membuat media
pembelajaran melalui internet. Fasilitas yang mendukung akan lebih baik jika
dimanfaatkan sebaik- baiknya. Seperti yang diamati oleh peneliti bahwa guru di
MTs Marhalim saat ini hanya menggunakan media buku paket sehingga terlihat
ketika proses pembelajaran penjelasan dari guru kurang diperhatikan oleh
beberapa peserta didik, seperti kurangnya respon ketika guru memberi pertanyaan,

hanya beberapa anak saja yang terlihat interaktif, terutama pada materi yang

*Wandah Wibawanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif,
(Jember: Cerdas Ulet Kreatif, Cet. I, 2017), h. 9.



diajarkan. Guru hanya menjelaskan berdasarkan materi yang ada pada buku ajar.
Padahal, materi ini begitu penting untuk mereka bisa pahami. Ada sebuah media
yang bisa dimanfaatkan oleh guru dengan menggunakan smartphone melalui situs
web di internet. Media yang bisa dibuat oleh guru melalui internet yakni media
pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan aplikasi canva. Aplikasi yang
dapat dimanfaatkan dalam menciptakan desain-desain yang menarik sebagai
bahan ajar pada materi pelajaran terutama pelajaran akidah akhlak. Dan ternyata
guru disekolah tersebut telah mengikuti webinar online yang membahas tentang
aplikasi canva dan mereka pun telah mengerti penggunaan sederhana dari
aplikasi tersebut. Mereka pun telah mencoba membuat sebuah desain namun
desain yang mereka buat hanya sebatas foto peserta didik yang diedit dan dihiasi
beberapa elemen sebagai bingkai dari foto tersebut, sebatas itu saja yang mereka
lakukan. Dan sampai saat ini mereka belum mengaplikasikannya dalam proses
pembelajaran karena belum ada yang mencoba membuat desain khusus untuk
media pembelajaran. Elemen-elemen pendidikan yang ada pada aplikasi canva
belum pernah digunakan padahal elemen-elemen itulah terciptanya sebuah desain
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan begitu peserta didik
bisa melihat materi yang diajarkan oleh guru berupa media gambar ataupun video
kapanpun dan dimanapun peserta didik berada dan tanpa perlu khawatir
ketinggalan. Penggunaan aplikasi canva ini juga diharapkan dapat menjadi sebuah
solusi untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
sehingga media ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan hasil belajar

peserta didik.



Oleh karena adanya dasar tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas VIII pada
MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada mata
pelajaran akidah akhlak?

2. Bagaimana hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII pada MTs
Marhalim kabupaten polewali mandar?

3. Apakah media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan hasil
belajar akidah akhlak pada peserta didik kelas VIII pada MTs Marhalim
kabupaten polewali mandar?

C. Tujuan Penelitian

Setelah diketahui rumusan masalahnya, maka dapat
diketahui juga tujuan penelitiannya yaitu:

1. Untuk mengetahui mendesain media pembelajaran berbasis aplikasi canva
pada mata pelajaran akidah akhlak

2. Untuk mengetahui hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VI1II pada
MTs Marhalim kabupaten polewali mandar

3. Untuk mengetahui media pembelajaran aplikasi canva dapat meningkatkan

hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII pada MTs Marhalim



kabupaten polewali mandar
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Adapun definisi oprasional yang dimaksud adalah:

1. Desain media pembelajaran berbasis aplikasi canva adalah salah satu bentuk
upaya dalam membuat media pembelajaran lebih menarik agar peserta didik
cepat dalam menguasai materi yang diajarkan. Media dalam penelitian ini
dirancang dalam bentuk aplikasi yang dapat di instal di smartphon untuk
membuat desain sehingga menghasil satu produk yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

2. Akidah akhlak adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat islam yang
mempelajari tentang suatu sikap yang diwujudkan dalam tindakan atau
perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dengan memegang
teguh kepercayaan dan keimanan yang kuat dalam diri seseorang.

3. Hasil belajar adalah informasi tentang kemajuan dalam upaya mencapai
tujuan peserta didik lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-
masing individu, untuk mengetahui kemampuan peserta didik, menetapkan
kesulitan-kesulitan dan menyarankan kegiatan remedial atau perbaikan.

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengaruh media pembelajaran
berbasis aplikasi canva dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak peserta

didik kelas VIII MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.
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E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang diharapkan yaitu:
a. Secara Praktis
Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para pendidik, mahapeserta
didik dan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai desain media
pembelajaran dengan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan
mempertimbangkan potensi yang dimiliki peserta didik, agar proses
pembelajaran lebih menarik dan materi yang disampaikan ke peserta didik
dapat dipahami dengan baik.
b. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada perkembangan
pendidikan. Menjadi sumber/rujukan dalam desain media pembelajaran agar
lebih menarik dan diminati agar peserta didik mampu menguasai materi
yang telah diberikan.
c. Secara Metodologik
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap media

pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran.



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS
A. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, ditemukan
beberapa penelitian yang relevan, khususnya Kketerkaitan terhadap media
pembelajaran berbasis aplikasi canva. Namun ada beberapa aspek yang menjadi
perbedaan diantaranya berupa kajian materi.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Lesta Septia Sari, mahasiswa
Program Pascasarja UIN Sunan Kalijaga Jogja, dengan judul tesis Pengaruh
Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas IV. Penelitian yang dilakukan Lesta bermula pada saat
pembelajaran yang diperlukan adanya penggunaan media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
berbasis aplikasi canva terhadap motivasi dan hasil belajar IPA.

Tujuan Penelitian yang dilakukan oleh Lesta adalah (1) menganalisis
pengaruh media berbasis aplikasi canva terhadap motivasi belajar IPA siswa
kelas 1V, (2) menganalisis pengarunh media pembelajaran berbasis aplikasi
canva terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 1V, (3) menganalisis pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap motivasi belajar dan hasil belajar
IPA siswa kelas IV.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah kelas IV di Sekolah dasar di Kecamatan Tempilang yang berjumlah 4

Sekolah. Sampel penelitian ini sebanyak 120 siswa dengan menggunakan teknik

11
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simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
soal tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
uji homogenitas, uji normalitas, dan uji hipotesis (uji paired t testdan uji Manova).

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas
IV yang dibuktikan dengan uji-tyang menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,025,
nilai thitung sebesar 4,358 > ttabel2,000. (2) Terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 1V
yang dibuktikan dengan uji-tyang menunjukkan nilai signifikan 0,000 <
0,025, nilai thitung0,069 > ttabel2,000. (3) Terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap motivasi dan hasil belajar IPA
siswa kelas 1V yang dibuktikan dengan uji Manova sebesar signifikan 0,000 <
0,05 dan nilai Fhitung11,471 > Ftabel2,000.*

Letak persamaan pada penelitian terdahulu dari segi hasil belajar dan
aplikasi media yang digunakan, sama-sama mengangkat hasil belajar dan aplikasi
canva. Letak perbedaannya dari segi pembahasan materi, penelitian terdahulu
mengangkat materi pada mata pelajaran IPA, sedangkan pada penelitian ini
membahas materi pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Garris Pelangi, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
tesis Pemanfaatan Aplikasi Canva sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia Jenjang SMA/MA. Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan

!Lesta Septia Sari, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV. 2022.



13

aplikasi canva sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan yang mengandalkan beberapa literasi yang
didapat dan dijabarkan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Letak persamaan pada penelitian terdahulu dari segi aplikasi yang
digunakan yakni aplikasi canva yang juga sebagai media pembelajaran. Letak
perbedaannya dari segi pembahasan materi, penelitian terdahulu mengangkat
materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra jenjang SMA/MA,
sedangkan pada penelitian ini membahas materi pada mata pelajaran Akidah
Akhlak pada Madrasah Tsanawiyah.

Penelitian yang relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Mardiah, mahasiswa IAIN Parepare dengan judul tesis Pengembangan Media
Pembelajaran Figih Berbasis Android untuk Meningkatkan Penguasaan Materi
Peserta Didik Madrasah Aliyah Ma’arif Qasimiyah Polewali Mandar. Penelitian
ini membahas tentang media pembelajaran figih berbasis android pada materi
pernikahan dalam Islam diproduksi dengan menggunakan software Adobe flash
Cs6 dengan menggunakan air for android. Penelitian pengembangan media
pembelajaran ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
dengan mengadaptasi model 4D Thiagarajan.

Letak persamaan pada penelitian terdahulu dari segi media pembelajaran
dengan menggunakan android dalam meningkatkan penguasaan materi peserta
didik pada Madrasah yang ada di Polewali Mandar. Letak perbedaannya dari segi
pembahasan materi dan jenis penelitian, penelitian terdahulu mengangkat materi

pada mata pelajaran Figih, sedangkan pada penelitian ini membahas materi pada
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mata pelajaran Akidah Akhlak.
B. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti, ‘perantara® atau ‘pengantar’. Jadi secara
bahasa berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara
lebih khusus, pengenalan media dalam proses pembelajaran mendorong diartikan
sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau lektronis untuk menangkap, memproses,
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.?

Media menurut pendapat beberapa ahli, diantarannya: adalah pandangan
Briggs bahwa media pembelajaran memiliki pengertian yaitu alat yang digunakan
untuk memotivasi peserta didik untuk belajar.® Menurut Gagne, media
pembelajaran memiliki arti sesuatu yang digunakan pada lingkungan belajar yang
berfungsi untuk memacu belajar peserta didik. Menurut Gerlch & Ely, secara
garis besar media yaitu manusia, materi, atau kondisi yang membantu dalam
mengubah pengetahuan, keterampilan, atau sikap peserta didik menjadi lebih baik.
Penjelasan tersebut memiliki arti bahwa pengetahuan, keterampilan, atau sikap
peserta didik dapat dirubah dengan adanya media yakni guru, buku kelas, dan
lingkungan sekolah.* Media dalam hal ini sebagai penghubung penyampaian dan

pengiriman informasi antara guru dengan peserta didik, sehingga tujuan

Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
(Surabaya: Kencana, 2015), h. 62.

3Gede Putu Arya, Media dan Multimedia Pembelajaran (Yogjakarta: CV Budi Utama,
2017), 5.

“Haris Budiman, Penggunaan Media Visual dalam Proses Pembelajaran, Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam, 7:1, (November 2017), 176.
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pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Dari beberapa pendapat ahli di
atas tentang media, mediapembelajaran memiliki arti sarana atau alat yang dapat
digunakan oleh pendidik untuk memberikan materi kepada peserta didik,
memotivasi belajar peserta didik, serta menumbuhkan minat belajar peserta didik
agar dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pada proses pembelajaran media berperan dalam menjembatani proses
penyampaian dan pengiriman pesan dan informasi. Dengan menggunakan media
dan teknologi, proses penyampain pesan dan informasi antara pengirim dan
penerima akan berlangsung dengan efektif. Pengertian tentang media tersebut
selaras dengan definisi media pembelajaran atau instructional media yang
dikemukakan oleh Heinich dan kawan-kawan, yaitu: ,...sesuatu yang memuat
informasi dan pengetahuan yang dapa digunakan untuk melakukan proses
belajar.®

Menurut Nasional Education Association-NEA, media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun audiovisual beserta
peralatannya.® Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan dan penggunaan media dalam pembelajaran, seperti halnya yang
berkenaan dengan; tujuan instruksional yang ingin dicapai, Kkarakteristik peserta
didik atau sasaran, jenis rancangan belajar yang ingin dicapai, karakteristik
peserta didik atau sasaran, jenis rancangan belajar yang diinginkan apakah bersifat

audio saja, atau visual saja atau kedua-duanya, atau mengkin media yang bersifat

°A. Pribadi, Media & Teknologi dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017), h.15.
®Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media & Sumber pembelajaran. (Padang: Kencana,
2016), h.3.
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diam atau gerak, dan sebagainya, keadaan latar atau lingkungan, kondisi
setempat, dan luasnya jangkauan yang ingin dilayani.’

Nunu Mahnun mengutip pendapat Winkel, mengatakan bahwa pemilihan
media disamping melihat kesesuaiannya dengan tujuan intruksional khusus,
materi pelajaran, prosedur didaktis dan bentuk pengelompokan peserta didik juga
harus dipertimbangkan soal biaya (cost factor), ketersediaan peralatan waktu
dibutuhkan (avaibility factor), ketersediaan aliran listrik, kualitas teknis (technical
cuality), ruang kelas, kemampuan guru menggunakan media secara tepat
(technical know-how).®

Sejalan dengan pendapat di atas Dick dan Carey dalam bukunya Asnawir
dan M. Basyiruddin Usman menyebutkan ada empat faktor lagi yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu: Ketersediaan sumber setempat,
artinya bila media yang bersangkutan tidak terdapat sumber-sumber yang ada
maka harus dibeli atau dibuat sendiri; Apakah untuk membeli atau diproduksi
sendiri telah tersedia dana, tenaga, dan fasilitasnya; Faktor yang menyangkut
keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang digunakan dimana saja dan
peralatan yang ada di sekitarnya dan kapanpun serta mudah dibawa (fortable);
Efektivitas dan efesiensi biaya dalam jangka waktu yang cukup panjang,
sekalipun nampaknya nampaknya mahal nhamun mungkin lebih murah dibanding
media lainya yang hanya dapat digunakan sekali pakai.®

Pemilihan media itu perlu kita lakukan agar dapat menentukan media

"Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
hal.125.

8Nunu Mahnun. "Media Pembelajaran (kajian terhadap langkah-langkah pemilihan
media dan implementasinya dalam pembelajaran).”" An-Nida' 37.1 (2012): 27-34, h. 29.

°H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, h. 126.
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yang terbaik, tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sasaran didik. Untuk
itu, pemilihan jenis media dengan berbagai kelebihan dan kekurangan masing-
masing.

Dari beberapa kriteria pemilihan media yang dikemukakan oleh beberapa
para ahli di atas, maka dapat disimpulkan beberapa pertimbangan yang perlu
dilakukan oleh pendidik untuk memilih media yaitu: pertimbangan peserta didik;
pertimbangan tujuan pembelajaran; pertimbangan strategi pembelajaran;
pertimbangan kemampuan dalam merancang dan menggunakan media;
pertimbangan biaya; pertimbangan sarana dan prasarana; serta pertimbangan
efesien dan efektifitas.™

Apabila dilihat dari manfaatnya Ely dalam Danim menyebutkan manfaat
media pengajaran sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningktakan kecepatan belajar
(rate of learning)

b. Memberi kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual

c. Memberi dasar pengajaran yang lebih ilmiah

d. Pengajaran dapat dilakukan secara mantap

e. Meningkatkan terwujudnya kedekatan belajar (immediacy learning)

f. Memberikan penyajian pendidikan lebih luas.?

Arief S sadiman, dkk. Dalam Husniyatus Salamah Zainiyat,

©lwan Falahuddin. “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran,” Jurnal Lingkaran
Widyaiswara 1.4 (2014): 104-117, h.112.

“Nunu Mahnun. "Media pembelajaran (kajian terhadap langkah-langkah pemilihan
mediadan implementasinya dalam pembelajaran).” An-Nida' 37.1 (2012): 27-34, h. 31.

2Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 13.
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menyampaikan secara umum kegunaan media pembelajaran sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual.

b. Mengatasi keterbatasan ruang waktu, dan daya indra, seperti; objek atau
benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang kelas dapat
diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model. Objek atau
benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indra dapat disajikan dengan
bantuan mikroskop, film atau gambar; kejadian langkah yang terjadi di masa
lalu atau terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rakaman
video, film, foto,slide di samping secara verbal; obyek atau proses yang amat
rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan melalui film, gambar, slide,
atau stimulasi komputer; kejadia atau percobaan yang dapat membahayakan
dapat di stimulasikan dengan media seperti komputer, film dan video; peristiwa
alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam
kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu
dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time lapse untuk film,
video, slide atau stimulasi komputer.

c. Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal media pembelajaran berguna
untuk meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan peserta didik belajar
sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan memungkinkan interaksi
yang lebih langsung antar peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan.

d. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan

persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran.
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e. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta
didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya
misalnya melalui karyawisata, kunjungan- kunjungan ke museum atau kebun
binatang.®

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai
apa yang ingin diketahui.

2. Hasil Belajar

Ada dua kata yang dimiliki oleh hasil belajar yakni “hasil” juga

“belajar”. Berdasarkan KBBI, “hasil’ artinya 1) apa yang diadakan oleh usaha 2)

pendapatan; perolehan; buah. Menurut para ahli, ada beberapa definisi tentang

“belajar”. Menurut Rusman, belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh

individu untuk memperoleh sesuatu.* Sanjaya mengatakan bahwa belajar bukan

hanya sekedar mengumpulkan ilmu, akan tetapi belajar adalah sebuah proses
berpikir seseorang.® Usman mengatakan, belajar adalah perubahan tingkah laku
yang disebabkan adanya interaksi dengan lingkungan.!® Dari banyak sudut
pandang Kita dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah perubahan positif yang
terjadi dalam diri seseorang seperti adanya peningkatan pengetahuan,

keterampilan dan perilaku.

BHusniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT, h. 69.

“Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2014), 1.
™Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: PrenadaMedia, 2011), 112.

®Muh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 5.
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Hasil belajar merupakan tingkat dimana seorang siswa menguasai materi
yang telah dipelajari setelah adanya proses pembelajaran, pengukuran hasil belajar
didasarkan pada pemahaman siswa yang dapat dilihat dari setiap skor belajar yang
diperoleh.t” Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
peserta didik dari pendidik setelah proses belajar di kelas.’® Sedangkan menurut
Sudidjono, hasil belajar adalah bentuk penilaian kepada setiap peserta didik yang
memenuhi kriteria proses berpikir, sikap atau nilai, dan aspek keterampilan.*®

Dari beberapa penjelasan di atas, bisa diketahui bahwa hasil belajar
merupakan sesuatu yang akan dicapai oleh peserta didik ketika peserta didik
tersebut melakukan proses baik aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek
afektif. Sehingga terdapat suatu perubahan pada peserta didik dan juga hasil belajar
sebagai akibat dari proses yang sudah dilakukan.

Menurut Slameto, hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari jasmaniah dan psikologi.?°
Pertama yaitu jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh. Proses belajar tidak
dapat berjalan dengan maksimal apabila memiliki gangguan pada jasmaniah
kesehatan. Selanjutnya adalah psikologis. Psikologis meliputi intelegensi,
perhatian, minat, motif, kematangan, dan kesiapan. Oleh karena itu, untuk

mendukung faktor psikologis guru hasrus menggunakan alat, yaitu dengan

YTim Pudi Dikdasmen, Penelitian Tindakan Kelas (Yogjakarta: Depdikna, 2007), 32.

8sydjana Nana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2011), 7.

¥sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 32.

20Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003, 3.
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menggunakan media pembelajaran.?

Faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor-faktor
dari keluarga yang bisa mempengaruhi hasil belajar diantaranya, pertama adalah
cara orang tua mendidik anak-anaknya, seperti menerapkan kedisiplinan dalam
belajar, kedua suasana di rumah apakah kondusif sehingga bisa belajar dengan
baik, ketiga ekonomi keluarga jika orang tua memiliki kemampuan ekonomi yang
mendukung maka mereka akan memberikan fasilitas yang baik juga seperti
mengikuti bimbingan belajar. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa
anak yang memiliki ekonomi rendah juga bisa meraih prestasi yang baik,
semuanya tergantung usaha dan kemauan masing-masing. Keempat, penjelasan
tentang pentingnya belajar dari orang tua atau dukungan pada anak untuk belajar.

Belajar juga dipengaruhi oleh faktor sekolah diantaranya, pertama
penggunaan metode belajar yang tepat sesuai dengan kebutuhan hasil belajar yang
baik bisa tercapai. Kedua, dengan menggunakan kurikulum yang berlaku oleh
pendidik, proses belajar mengajar bisa terstruktur dengan adanya kurikulum.
Ketiga, agar peserta didik merasa nyaman, perhatian dan bimbingan yang baik
kepada peserta didik saat pembelajaran juga harus diberikan oleh pendidik.
Keempat, perangkat pembelajaran, seperti penggunaan media pendukung dalam
kegiatan proses belajar mengajar guna membantu pendidik memperoleh
pemahaman yang baik sehingga dapat dicapai hasil belajar yang optimal. Kelima,

standar pelajaran yang tinggi dapat membuat peserta didik tidak mampu mencapai

’Farida  Hasan, Skripsi: “Media Pembelajaran Berbasis Multimedia dengan
Menggunakan Adobe Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar” (Semarang, Universitas Negeri
semarang, 2016), 12.
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tujuan pembelajaran, sehingga harus disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik agar dapat mencapai tujuan dan hasil belajar yang telah ditetapkan. Keenam,
pemberian tugas oleh pendidik akan melatih peserta didik agar materi yang
diajarkan dikuasai sehingga siswa mencapai prestasiyang baik. Faktor masyarakat
yang mempengaruhi belajar diantaranya pergaulan, jika peserta didik bergaul
dengan peserta didik lain yang rajin belajar maka akan termotivasi untuk selalu
belajar, begitupun sebaliknya. Kedua, kegiatan peserta didik dengan masyarakat,
pergaulan dengan orang-orang terpelajar maka akan melakukan kegiatan-kegiatan
positif dan melakukan kegiatan yang bisa meningkatkan motivasi belajarnya.

Dari beberapa penjelasan di atas, ada banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dari
beberapa faktor tersebut, faktor utama yang mempengaruhi pencapaian hasil
belajar adalah kemampuan peserta didik. Menurut Calrk, hasil belajar peserta
didik 70% dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan 30% olehlingkungan.??
Faktor dominan dalam lingkungan belajar yang mempengaruhi hasil belajar di
sekolah adalah kualitas pembelajaran. Faktorinternal dan eksternal saling berkaitan
dalam upaya mendukung proses pembelajaran yang baik untuk mencapai hasil
belajar dan tujuan pembelajaran.

3. Pembelajaran Akidah Akhlak
Pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

?’Bealla Febrin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Metode
Bermain Peserta Didik kelas 3 SDN 2 Pusporenggo Kec. Musuk, Kab. Boyolali”, Jurnal limiah
Mitra Swara Ganesha, 2:1, (Januari, 2015), 20.
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Akidah Akhlak adalah sub mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar
yang membahas ajaran agama islam yang memberikan bimbingan kepada peserta
didik agar memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran islam, serta
bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah suatu usaha yang dilakukan secara
sadar untuk dapat menyiapkan peserta didik agar beriman terhadap keesaan Allah
swt. Di madrasah, pendidikan akhlak tercantum dalam mata pelajaran yakniakidah
akhlak yang menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan
keyakinan atau keimanan yang benar dengan mengamalkan nilai-nilai asmaul
husna. Menciptakan suasana keteladanan dan pembiasaan dengan mengamalkan
akhlak terpuji dan adab islam melalui pembiasaan contoh perilaku sehari-hari.

Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan suatu cabang ilmu yang
didalamnya mengajarkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan syariat Islam, yaitu
mengajarkan tentang keyakinan kepada Allah dan tata krama dalam pergaulan.
Dengan demikian jika pendidikan Akidah Akhlak yang dijadikan landasan
pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyarakat
akan lebih baik.

Dalam al-Qur’an, Allah menjelaskan tentang akidah dan akhlak yakni
dalam Q.S Al-Bagarah/2:83

35 UAAT (e 5 2080 (23 Blad) oaadizis adl W) & sies ¥ el
VLA Gl 15 685 cpuSlanadl 5 oatinll 5

Terjemahnya: “(Ingatlah) ketika kami mengambil perjanjian dari Bani lIsralil,
Janganlah kamu menyembah selain Allah dan berbuat baiklah



24

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim dan orang-
orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia.”?

Sebelum Rasulullah saw memerintahkan kepada umatnya untuk
berakhlak mulia, beliau telah mencontohkannya terlebih dahulu sebagai uswatun
hasan atau contoh yang terbaik

Sangat banyak hadits tentang akhlak yang memerintahkan kepada umat
muslim untuk memperbaiki akhlak, serta menunjukkan keutamaan akhlak mulia.
Beberapa diantaranya yakni hadits riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik ra:

saadl oy GIA SR 3 (813 calu g adde 4 oo ) (sus , JG
Artinya: “Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya agama memiliki akhlak dan

akhlak Islami adalah rasa malu.”?*
4. Aplikasi Canva

Canva adalah sebuah platform pembuatan desain grafis dan konten
publikasi yang lebih mudah dan cepat daripada software grafis lainnya. Tools
ajaib ini bisa digunakan secara online melalui browser desktop atau download
aplikasi mobile-nya melalui App atau Play Store. Selain itu, ia menawarkan dua
versi yaitu versi gratis dan versi berbayar (Pro).?

Sejak 2013, platform ini berhasil merebut hati lebih dari 60 juta
pengguna aktif bulanan dari 190 negara di dunia. Dan dari jutaan orang
mengetahui apa itu Canva, sudah lebih dari 7 miliar desain berhasil tercipta.

Berkat permasalahan yang Melanie Perkins, Cameron Adams, dan CIiff Obrecht

2Kemenag Qur’an dan Terjemahan, lajnah pentashihan Al-gur’an, Jakarta.

24Hadist Riwayat lbnu Majah

Zhttps://makinrajin.com/blog/canva-adalah/#Apa_Itu_Canva, Dikutip: selasa 15
November 2022 (Pukul 21.32 Wita)
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temukan di lapangan bahwa banyak sekali orang yang ingin membuat desainnya
sendiri dengan mudah. Hingga pada akhirnya terciptalah Canva yang mereka
kemas dengan prinsip “make complex things simple”.

Hingga saat ini, Canva adalah produk utama perusahaan dengan nama
serupa dari Perth, Australia yang sudah berekspansi ke Manila, Filipina dan
Beijing, China. Adapun berkat popularitasnya dan performanya sebagai tools
easy-to-use, platform ini berhasil mendapatkan tiga penghargaan bergengsi,
berikut ini detailnya.

e Enterprise Tech 30 2019 dalam kategori mid-stage (Winner)
e Google Play Award 2019 (Winner)
e Great Place to Work Award 2019 (Winner)?®

Semenjak banyak orang mulai mengenal apa itu Canva, para
pengembangnya terus berusaha menghadirkan inovasi layanannya. Alhasil, Kini
bisa digunakan platform tersebut untuk membuat berbagai macam desain untuk
kebutuhan personal dan profesional. Adapun kegunaan Canva adalah:

a. Membuat presentasi mirip PowerPoint

b. Membuat konten Instagram untuk feed, Story, dan Ads dengan pilihan animasi
atau static

c. Mendesain postingan, cover, Ads, event cover, Facebook video, dan story
Facebook

d. Mengedit video untuk berbagai platform media sosial, seperti Instagram,

Facebook, TikTok, Pinterest, LinkedIn, dan YouTube

https://makinrajin.com/blog/canva-adalah/#Apa_Itu_Canva,  Dikutip:  selasa 15
November 2022 (Pukul 21.33 Wita)
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e. Mendesain poster, flyer, brosur, iklan, postcard, business card, newsletter, dan
invoice untuk kebutuhan bisnis dan sebagai digital marketing tools

f. Membantu menyusun format resume, CV, letterhead, proposal, sertifikat, serta
berbagai kartu dan undangan

g. Menyusun infografis, mind map, kolase foto, virtual background, format
kalender, worksheet, planner, peta konsep, dan wallpaper/background layar
gadget.?’

Sebagai platform pembuatan desain, tak heran jika Canva memiliki
segudang tools dan fitur yang akan memanjakan penggunanya. Selain cukup
powerful, fitur-fitur ini mudah untuk orang awam pahami dan gunakan sehingga
siapapun bisa jago mendesain dalam hitungan menit. Supaya kini lebih familiar
dengan apa itu Canva, berikut ini adalah fitur-fitur andalannya.

a. Tersedia 750.000+ Template
b. Ada 900+ llustrasi dan Icon
c. PDF Editor
d. Canva Live
e. Text Customization
f. Canva Teams
g. Grid Desain dan Foto
h. Desain Frame
Supaya lebih yakin untuk memilih menggunakan versi Canva yang

mana, berikut ini rincian perbedaan apa itu Canva free dan Pro berdasarkan fitur

2'https://makinrajin.com/blog/canva-adalah/#Apa_Itu_Canva,  Dikutip:  selasa 15
November 2022 (Pukul 21.35 Wita)
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yang tersedia.

a.

b.

Stok Foto, Video, Gambar, dan Grafik
Brand Kit Manager

Jumlah Template

. Akses Tim

Magic Resize
Kapasitas Penyimpanan?®

Berikut cara menggunakan Canva, mulai dari langkah-langkah

penggunaan Canva dari awal mendaftar akun hingga menciptakan desain adalah

sebagai berikut:

a.

Sign Up Akun

Sebelum sign up, perlu siapkan akun email aktif. Lalu ikuti langkah-

langkahnya berikut ini.

o Akses web Canva di canva.com.

e Kilik tombol Sign Up yang ada di pokok kanan atas. Maka akan muncul pop-
up seperti ini.

e Pilih Sign up with Email. Maka akan muncul tampilan seperti ini.

e Isilah dengan benar, dan pastikan buat password yang kuat. Setelah itu,
tekan tombol Get started.

e Pengguna akan diwajibkan untuk memasukkan kode yang dikirimkan ke

email.

Pengguna sudah masuk ke beranda akun Canva #

Zhttps://makinrajin.com/blog/canva-adalah/#Apa_Itu_Canva,  Dikutip:  selasa 15

November 2022 (Pukul 21.38 Wita)


https://canva.com/
https://makinrajin.com/blog/canva-adalah/#Apa_Itu_Canva

28

Nah, untuk lebih mudah dalam memahami penggunaan aplikasi canva,

langkah awal yang bisa dilakukan yakni dengan download aplikasi tersebut.

https://makinrajin.com/blog/canva-adalah/#Apa_ltu_Canva,  Dikutip:  selasa 15
November 2022 (Pukul 21.38 Wita)
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian
lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode ini juga digunakan
untuk penelitian pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data, bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian
ini nantinya akan dipaparkan dengan mendeskripsikan hasil dari yang telah
didapat melalui penelitian di lapangan.*
2. Lokasi Penelitian
Penelitan lapangan pada umumnya harus menentukan lokasi penelitian
yang akan dituju untuk menemukan data valid yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
lokasi penelitian yang saya ambil dalam mengumpulkan data penelitian adalah
MTs Marhalim yang beralamat di Jalan Poros Kampung Baru Desa Padang Timur

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan suatu analisis berupa aktivitas untuk
menentukan hubungan antara suatu objek yang akan diteliti. Menurut Sugiono

mendefenisikan pendekatan dalam penelitian adalah sebuah proses yang dimaknai

'Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (STD) (Bandung:
Alfabeta, 2004), h. 24.
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sebagai usaha dalam berbagai aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan-
hubungan dengan suatu objek yang diteliti.? Sementara itu, Arikunto menjelaskan
bahwa meskipun permasalahan dan rumusan masalah hampir serupa dengan
peneliti lain, akan tetapi seorang peneliti dapat memilih pendekatan yang berbeda
dalam memecahkan masalah penelitian.®> Adapaun pendekatan penelitian yang
dapat digunakan dalam melakukan penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu
pendekatan metodologis dan pendekatan keilmuan. Berikut ini, akan diuraikan
penjelasan keduanya.
1. Pendekatan Metodologis

Penelitian dengan menggunakan suatu pendekatan merupakan suatu
keharusan untuk memudahkan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan metodologis yang ditinjau dari
perspektif kuantitatif positivistik adalah seuatu pendekatan penelitian yang
memandang sebuah kenyataan (empirik) sebagai fenomona yang dapat diteliti,
diklasifikasi, cenderung bersifat tetap, konkrit, terukur, dan teramati serta
hubungan gejala sebab akibat.* Sementara pada pendapat lain, lebih lanjut
menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif yang dilandasi oleh filsafat positivisme
merupakan sebuah pendekatan penelitian yang digunakan untuk menekankan

fenomena-fenomena objektif yang dikaji secara kuantitatif.®

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Cet. XXIV; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 8.

3Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 108.

4Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 45.

°Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 53.
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Berdasarkan urain tersebut, dapat dijelaskan bahwa pendekatan positivistik
merupakan suatu pendekatan penelitian yang beriorentasi pada pengumpulan data
dengan berusaha mencari fakta berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi,
atau sebab-sebab terjadinya suatu fenomena secara objektif, terlepas dari
pandangan pribadi yang terkadang bersifat subjektif.

2. Pendekatan Keilmuan

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan keilmuan memiliki
berbagai opsi. Terdapat berbagai disiplin ilmu yang dapat digunakan dalam
pendekatan peneltian, yang notabenenya memiliki karasteristik tersendiri. Tak
terkecuali dalam rana pendidikan, tidak sedikit disiplin ilmu yang berkaitan
dengan pembahasan pendidikan karena setiap ilmu pengetahuan memiliki objek
studi yang spesifik mengenai manusia, baik sebagai objek pendidik maupun
berposisi sebagai subjek pendidik.® Berikut beberapa pendekatan keilmuan yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Pendekatan Teologis Normatif

Pendekatan teologis normatif merupakan suatu upaya memahami agama
dengan menggunakan displin ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan
bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dapat dianggap sebagai suatu yang
paling benar dibandingkan dengan yang lainnya.” Sehinnga dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan teologis normatif dengan memaknai dan

mengkaji ayat-ayat Allah yang relevan sesuai dengan objek kajian penelitian ini.

6Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, 2009), h. 29.

"Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VIII; Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2011),
h. 28.
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b. Pendekatan Psikologis

Pendeketan psikologis merupakan pendekatan yang mempelajari tentang
gejala-gejala kejiwaan seseorang. Pendekatan ini penulis gunakan untuk
mengetahui respon kejiwaan pendidik dalam bekerja dan menerima tugas dari
kepala sekolah untuk mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan bersama.

Berdasarkan dari dua pendekatan di atas, penulis gunakan sebagai alat
bantu dalam mengumpulkan berbagai data yang dibutuhkan untuk mengahasilkan
data yang valid dalam suatu karya ilmiah.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau
konsep yang menjadi pusat perhatian dalam suatu studi atau penelitian.®
Sementara Wina Sanjaya mengartikan populasi sebagai keseluruhan yang menjadi
tujuan dalam menggeneralisasikan hasil penelitian.® Adapun pendapat lain
menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian, apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi.'® Sehingga dengan demikian, maka
dapat digeneralisasikan bahwa populasi mutlak harus ada, karena populasi
merupakan objek penelitian yang akan diteliti, dan menjadi pusat perhatian dalam
penelitian. Kesalahan dalam menentukan populasi maka, akan berdampak pada

kesalahan dalam pengumpulan dan pengelolaan data penelitian, sehingga

8Muhammad Avrif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Universitas Negeri
Makassar, 2008), h. 3.

®Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Prenada
Media Group, 2014), h. 228.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet.X I; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 115
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ketelitian dalam menentukan populasi harus diperhatikan. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs Marhalim Kecamatan

Campalagian Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 70 orang.

Tabel 3.0.
Jumlah peserta didik MTS Marhalim
Tingkatan Kelas VIl | Kelas VIIl | KelasIX | Jumlah
Jumlah siswa 25 21 24 70
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi
tersebut.!! Sampel juga dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.'? Sedangkan pendapat lain
mengatakan bahwa sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari
suatu populasi.** Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa sampel
merupakan sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi dengan cara-cara
tertentu, atau secara sederhana sampel dapat dimaknai sebagai bagian atau
keseluruhan dari populasi yang telah ditentukan.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa sampel yang baik
adalah sampel yang dapat mewakili populasi dalam berbagai aspek tertentu yang

sedang dipelajari sebagai dasar mengambil keputusan dalam penelitian. Teknik

"Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Cet. ;
Jakarta: Kencana, 2014), h. 150.

2M. Igbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. II;
Jakarta:Bumi Aksara, 2001), h. 84

BMuhammad Arif Tiro. Dasar-dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Universitas Negeri
Makassar, 2008), h .4
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pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability
sampling.

Teknik nonprobability merupakan teknik penarikan sampel yang
dilakukan dengan menggunakan panduan matematis berdasarkan teori tidak
memberikan peluang bagi yang lain untuk terpilih menjadi sampel**

Teknik sampel nonprobabilitis memiliki beberapa metode dalam
pengumpulannya. Adapaun dalam pengambilan sampel ini, penulis menggunakan
pengambilan sampel jenuh karena jumlah populasi tidak lebih dari 30 sampel.

adapun jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 21 orang.

Morissan,Metode Penelitian Survei, h. 133.
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D. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaiman teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

penting (sugiyono, 2009).

DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN

BERBASIS APLIKASI CANVA

\ 4

LCD MEDIA LCD
(Slide Show) PEMBELAJARAN (Slide Show)
v A 4 v
Adab Bersosial MATERI Adab Bersosial
Media Pada PELAJARAN Media Pada
Pandangan Islam Pandangan Islam

A 4

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR AKIDAH

AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS VIII PADA

MTs MARHALIM

KABUPATEN POLEWALI MANDAR
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian di samping perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan
alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pengumpulan data adalah
proses, cara, perbuatan mengumpulkan, atau menghimpun data.®® Pengumpulan
data dilakukan untuk memperoleh sebuah informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai suatu tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. Jawaban
itu masih perlu diuji secara empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan
pengumpulan data.®

Selanjutnya, di bawah ini akan diuraikan beberapa teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data penelitian.

1. Teknik Kuesioner/Angket

Angket atau kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun
secara logis, sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti.
Teknik kuesioner sering dijadikan teknik utama dalam penelitian, karena dinilai
lebih sederhana, objektif, cepat dalam mengumpulkannya, mudah dalam tabulasi,
serta proses analisisnya.’ Pendapat lain mengatakan bahwa kuesioner merupakan

seperangkat instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan secara

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II;
Jakarta: Bali Pustaka, 1990), h. 78.

®Nana. Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 132.

YMusfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2012), h. 127.
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tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk
pengisiannya.t8

Berdasarkan pendapat tersebut, maka kuesioner atau angket merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden tertentu untuk
dijawabnya, dimana peneliti tidak harus langsung bertanya jawab dengan
responden dalam pengumpulan data. Penggunaan angket dalam penelitian ini
bersifat terstrutur dan tertututp. maksudanya adalah angket yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan seputar variabel terlebih dahulu disusun rapi berdasarkan
indikator masing-masing. Kemudian proses perlasanaannya bersifat tertutup atau
rahasia karena setiap jawab dari responden akan dirahasikan oleh peneliti untuk
menghindari hal yang dapat menpengaruhi kualitas data yang dikumpulkan.
Selanjutnya angket yang telah tersusun baik, kemudian diserahkan kepada seluruh
responden yaitu, seluruh peserta didik kelas VIII MTs Marhalim, yang berjumlah
21 orang.

Pertanyaan angket tertutup tersebut menggunakan skala Likert 1-5 dengan
menggunakan pertanyaan berskala (scaling questions). Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang
fenomena sosial. Adapun jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala
Likert ini memiliki gradasi mulai dari sangat positif hingga sangat negatif, dan
untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor yang

ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

1BWina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis,Metode, dan Prosedur ( Jakarta : Kencana
Predana Media Group, 2013), h. 255.
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Tabel 3. 1.
Skala Likert
| Pimendetn [ Ser

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2

Kurang Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Morissan'®
2. Teknik Dokumentasi

Teknik ini merupakan teknik pendukung dalam proses pengumpulan data
dalam penelitian. Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data dan menganalisis dari dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, maupun elektronik.?® Sehingga dalam penelitian
ini, data diambil dari dokumen-dokumen sekolah berupa jumlah peserta didik dan
berbagai dokumen lainnya baik dalam bentuk gambar maupun dalam bentuk buku
arsip.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti

agar mudah dan sistematis dalam mengumpulkan data berdasarkan dengan teknik

Morisson, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), h.
89.

23ayodih  Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.VII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 221.
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pengumpulan data yang telah ditetapkan.?! Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Daftar Angket
Daftar angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang dibuat
sebelum melakukan pengumpulan data. Angket dalam penelitian kuantitatif
merupakan instrumen kunci (key instrument) dalam mengumpulkan data-data di
lapangan. Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk
skala Likert yang terkait dengan media pembelajaran berbasis aplikasi canva
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs Marhalim.
2. Check List
Instrumen check list dalam penelitian ini merupakan daftar cek yang berisi
tentang aspek atau hal-hal yang dibutuhkan sebagai data pendukung, seperti
dokumen, dan gambar. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang terkait
dengan data sekolah, terutama data guru, sedangkan pengambilan gambar

dimaksudkan untuk mendukung bahwa penelitian benar-benar telah dilakukan.

G. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
1. Uji validitas
Menurut Sevilla dalam Yusuf menjelaskan bahwa pengertian validitas
adalah derajat ketetapan dan kecermatan alat ukur penelitian tentang isi dan arti
sebenarnya yang diukur dalam pengujian validitas, tiap butir digunakan analisis

item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan

2lLihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 135.
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jumlah tiap skor butir.?? Pengertian validitas menurut Sugiyono adalah derajat
ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh penelitian.?® Oleh sebab itu, data yang valid adalah data yang
tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item vyaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari
tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut
tidak dapat diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Sugiyono yang harus

dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Jikar> 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid

b. Jikar < 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid.

Uji validitas instrument dapat menggunakan rumus korelasi. Rumus
korelasi berdasarkan Pearson Product Moment menurut Sugiyono adalah sebagai

berikut:2®

_ NIXY - (ZX)(ZY)
Ty = 2 2 2 2
JINIXZ2— (ZX?)][N XY - (XY?)]

Di mana:

ry = Koefisien korelasi

ZA, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitati, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 159.

23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 134

24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 140.

25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 161.
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N = Banyaknya sampel

Z X = jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel X

Z Y = jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y

Untuk mengetahui validitas penelitian ini, peneliti menggunakan alat
analisis berupa aplikasi atau program, yaitu: “statistical product and service
solution” (SPSS 15.0 for Windows).

2. Uji Reliabilitas

Menurut Riyadi uji reliabilitas adalah proses yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang serupa dengan menggunakan
alat ukur yang serupa pula.?® Menurut Nazir, reliabilitas adalah ketetapan atau
tingkat presisi suatu ukuran atau pengukur.?” Menurut Hogul uji reliabilitas
menyangkut tiga aspek, yaitu:?®
a. Mantap, reliabilitas adalah tingkat kemantapan suatu alat ukur, dikatakan

mantap apabila diukur berulang-ulang kali, alat ukur tersebut memberikan
hasil yang serupa;
b. Tepat, reliabilitas menunjukkan Kketepatan yang menitikberatkan pada

ketepatan pertanyaan;

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitati, Kualitatif & Penelitian Gabungan, h.
164.

2IA. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitati, Kualitatif & Penelitian Gabungan, h.
164.

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitati, Kualitatif & Penelitian Gabungan,, h.
165.
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c. Homogen, reliabilitas pertanyaan-pertanyaan yang merupakan unsur dasarnya
memiliki kaitan erat antara satu dengan lainnya.

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan metode
AlphaCronbach (o) yang bertujuan untuk mencari instrument yang skornya
berupa rentangan antara beberapa nilai. Adapun rumus AlphaCronbach (a)
tersebut adalah sebagai berikut:

SRR SIS PR L
ll_k_l St

Di mana:

ri1 = koefisien reliabilitas alphacronbach

Si = jumlah varians skor tiap item

St = varians total

k = jumlah item

Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai yang
diperoleh >(0,60) Jadi tujuan dari validitas dan reliabilitas kuesioner adalah untuk
meyakinkan bahwa kuesioner yang kita susun benar-benar baik dalam mengukur

gejala dan menghasilkan data yang valid.?®

29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 169.
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik pengolahan data
Pengolahan data adalah pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan
lanjutan setelah pengumpulan data dilaksanakan. Pengolahan data pada penelitian
kuantitatif secara umum dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu:

a. Pemeriksaan “Editing”, merupakan tahap awal kegiatan yang dilaksanakan
setelah peneliti selesai menghimpun data lapangan yang didapat. Tahapan ini
menjadi penting karena kenyataannya bahwa data yang terhimpun terkadang
belum memenuhi kebutuhan atau harapan peneliti, seperti data yang masih
kurang atau yang terlewatkan, dan data yang terlewatkan sehingga
membutuhkan proses editing.

b. Pengkodean “coding”, merupakan tahap lanjutan dari pemeriksaan. Tahap ini
terfokus pada pengklasifikasian data-data tersebut melalui tahapan coding atau
pemberian kode identitas sehingga memiliki arti tertentu

c. Pengskoran ‘“scoring”, merupakan tahap lanjutan dari pengkodean. Tahapan
ini terfokus pada pemberian skor/nilai terhadap butir-butir pertanyaan yang
terdapat dalam pengumpulan data berupa angket;*

d. Tabulasi “tabulating, merupakan suatu tahap akhir dari pengolahan data, di
mana data yang telah melewati tiga tahapan pengolahan sebelumnya
dimasukkan pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta

menghitungnya.3!

%0Sulaiman Saat Dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, Panduan Bagi
Peneliiti Pemula (Makassar: SIBUKU, 2018), h. 103.

SIM. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif “Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik serta Ilmu Sosial Lainnya”, h. 173
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa data yang diperoleh
dari hasil pengumpulan data memerlukan tahapan tertentu untuk diolah agar data
yang telah terkumpul dapat ditindaklanjuti sehingga dapat menjadi data valid
dalam menjawab permasalahan penelitian. Data yang diperoleh dari berbagai
teknik pengumpulan data tidak menutup kemungkinan masih belum lengkap,
sehingga memerlukan pengolahan data yang sistematis sebelum dilakukan sebuah
analisis yang akurat sehingga mebghasilkan data yang valid dalam menjawab
persoalan penelitian.

2. Teknik analisis data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan dikumpulkan secara lengkap guna
memecahkan permasalahan yang diteliti. Analisis data merupukan langkah
keempat dalam penelitian ilmiah. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah
dan dianalisis baik menggunakan teknik statistik maupun tidak.>? Seyogyanya
tujuan dari analisis data adalah untuk dapat menguji hipotesis serta menjawab
pertanyaan penelitian. Dengan demikian, pengetahuan dan pemahaman tentang
berbagai teknik analisis mutlak diperlukan bagi seorang peneliti agar hasil
penelitiannya mampu memberikan kontribusi yang berarti bagi pemecahan
masalah sekaligus hasil tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Adapun analisis data penelitian ini dilakukan sebagai upaya mengolah data
menjadi informasi, sehingga karakteristik data tersebut dapat dengan mudah

dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan

32Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 74.
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dengan kegiatan penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah
menggunakan teknik analisis yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian dan
pernyataan hipotesis penelitian, yaitu dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial, berikut uraian kedua
teknik analisis tersebut:

a. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
yang diperoleh untuk masing-masing variabel penelitian dengan tujuan menjawab
permasalahan yang diajukan. Untuk tujuan tersebut, digunakan analisis statistik
deskriptif yang meliputi: ukuran pemusatan (tendensi sentral), yaitu: mean,
median, modus, serta ukuran penyebaran meliputi simpangbaku (standar deviasi),
distribusi frekuensi, dan koefisien kemencanagan kurva (skewness).

Analisis data yang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif tersebut,
harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang merujuk pada pernyataan keadaan,
ukuran kualitas misalnya tinggi, sedang, rendah, amat baik, baik, cukup, kurang,
sangat kurang dan sebagainya.®® Berdasarkan uraian ahli tersebut di atas dapat
disimpulkan, bahwa data yang diperoleh disusun dalam distribusi frekuensi
berdasarkan lima kategori di antara mean (skor rata-rata) dan standar deviasi,
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mangkuatmodjo yang diuraikan

ke dalam bentuk tabel di bawah ini:

33Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 354
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Tabel 3. 2.
Pedoman Skor Rentang Skala Likert3

No Skala Likert PernyataaﬁkorPernyataan Kode
Positif Negatif
1 | Sangat Setuju 5 1 A
2 | Setuju 4 2 B
3 | Kurang Setuju 3 3 C
4 | Tidak Setuju 2 4 D
5 | Sangat Tidak Setuju 1 5 E

Adapun kualitas pencapaian setiap item pernyataan maupun tiap-tiap
dimensi, dihitung dengan membagi jumlah skor hitung (arithmetical) dengan skor

maksimal (kriterium) dikali 100%, atau sesuai persamaan.

>X
X X7

N = x100%

Di mana:
N : Nilai pencapaian dinyatakan dalam %.
Y X: Jumlah Skor item.

Y. Xt: Skor kriterium.®

b. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk menguji hipotesis.

%Lihat S. EkoPutroWidoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 109.
%Soegyarto Mangkuatmodjo, Pengantar Statistika (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 59.
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Jadi, pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
seberapa besar pengaruh (variabel X1) terhadap peningkatan (variabel Y).

Sugiyono, menjelaskan bahwa analisis regresi linier sederhana didasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu
variabel dependen.®® Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat penelitian ini, maka peneliti menguraikan tahapan
analisisnya sebagai berikut:

1) Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan linear antara variabel
bebas/independen (X) dengan variabel terikat/dependen (), analisis ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan positif atau negatif, antara variabel bebas/independen
terhadap variabel terikat/dependen.Dan untuk memprediksi kondisi perubahan
nilai dari variabel terikat/independen dan variabel bebas/dependen. Adapun rumus

analisis regresi linear sederhana, adalah sebagai berikut:

A

Y=a+bX
Adapun rumus penentuan nilai konstanta (a), adalah sebagai berikut:

XY-b XX
a=————
n

Adapun rumus penentuan nilai koefisien regresi (b), adalah sebagali

berikut:

b= nZXy)-2x)Qy
B nY Xz — (X X)2

Di mana:

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 209
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Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X= Variabel Independen

n = Jumlah sampel

a = Kostanta (nilai Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penerununan).®’

2) Analisis Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Analisis koefisien regresi parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui
model regresi variabel terikat/independen (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y).Uji statistik t juga disebut sebagai uji
signifikasi individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Bentuk pengujiannya
adalah sebagai berikut:

Ho: bi= 0 artinya penerapan sistem informasi manajemen tidak
berpengaruh terhadap kualitas layanan administrasi.

Ha: by # 0 artinya penerapan sistem informasi manajemen berpengaruh
terhadap kualitas layanan administrasi.

Ho: b= 0 artinya pengambilan keputusan tidak berpengaruh terhadap
kualitas layanan administrasi.

Ha: bo# 0 artinya pengambilan keputusan berpengaruh terhadap kualitas
layanan administrasi.

Rumus uji t yang digunakan yaitu:

._bi-B
Sb,

%7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 211
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Di mana:

bi : koefisien regresi

Bi: koefisien slope (dianggap 0)
Sb; : standar error®

Ketentuan:

SZYXi = M = SZY—/X‘_
(n—2) i=1 X — X)

Setelah diperoleh nilai thiwng, selanjutnya dibandingkan dengan tabel pada o
= 5% dan df= n-2 untuk pengujian dua pihak, dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika thiung >ttabel ataul -thitung < -traper maka Ho ditolak.

Jika thitung<ttaber atau -thitung< -traber Maka Ho diterima.
b) Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah:

Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima.

Jika signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak.*

3) Analisis Koefisien Determinasi (Uji r?)

Analisis koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai r2 yang kecil itu
berarti kemampuan variabel-variabel bebas/independen (literasi al=quran berbasis
audio visual) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (hasil belajar) amat

terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-

%®Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosioal,
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis, h. 53.

%Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosioal,
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis, h. 57.
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variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel terikat. Untuk mengetahui berapa persen
pengaruh/kontribusi variabel-variabel X terhadap variabel Y digunakan rumus
Koefisien Determinasi (KD) sebagai berikut:
KD =r?x100%

Di mana:

KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi ganda.*°

Seluruh rangkain proses analisis dan pengujian data penelitian ini, peneliti
menggunakan alat bantu analisis dan alat uji berupa aplikasi atau program, yaitu:
Microsoft Excel 2015 dan “statistical product and service solution” (SPSS 25.0

for Windows) dan (Microsoft Office Exel 2013).

“0Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosioal,
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis, h. 81.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada mata pelajaran
akidah akhlak

Berbagai jenis konten digital bisa tercipta dengan bantuan
aplikasi/software atau online tool pada platform tertentu. Jika ingin membuat
sebuah desain dengan mudah dan praktis, Canva adalah jawabannya. Platform ini
bagaikan “angin segar” bagi orang-orang yang ingin mendesain tanpa harus
menggunakan software yang susah dipahami. Terlebih sekarang konten digital
menjadi bagian penting dalam upaya mempresentasikan diri ataupun bisnis ke
dunia maya seperti website dan media sosial. Maka tak heran jika Canva adalah
pilihan alternatif terbaik untuk menghasilkan desain grafis berkualitas tapi minim
effort. Berikut cara menggunakan aplikasi canva, dari awal mendaftar akun
hingga menciptakan desain:

1. Sign Up Akun

Sebelum sign up, siapkan akun email aktif. Lalu ikuti langkah-langkah
berikut ini.
a. Akses web Canva di canva.com.

Akses web di canva hanya masuk di Google kemudian, di kolom pencarain

ketik dengan Canva. Maka akan muncul tampilan seperti berikut ini:

51
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Gambar 4.1. Akses Web Canva

b. Klik tombol sign up yang ada di pojok kanan atas. Maka akan muncul pop up
seperti dibawabh ini.

Gambar 4.2. Sign Up

- v EE
e® v W@ :
Dashboard | ONTi.. [l Dasbor < Autosic.. [ GoogleDocs (3] Tleand Meta Desc.. [ Artces Trelo @ Makinaji photo [} Dania| £9 Topik . » | [ Resding it

Sign up with Google

Sign up with Facebook

c. Pilih sign up with email. Maka akan muncul tampilan seperti ini.

Gambar 4.3. Sign Up With Email
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d. lIsilah dengan benar dan pastikan buat password yang kuat. Setelah itu tekan

tombol get started.

Gambar 4.4. Buat Password

e. Akan diwajibkan untuk memasukkan kode yang di kirim ke email.

Gambar 4.5. Kirim Kode ke Email

f. Nah, sudah masuk diberanda akun canva.

2. Pilih Kebutuhan Penggunaan Canva
Sebelum bisa menggunakan Canva, Anda perlu pilih satu dari keenam jenis

penggunaan akun sesuai kebutuhan dan tujuan dalam membuat desain.
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Gambar 4.6. Jenis Penggunaan Akun Sesuai Kebutuhan

Apabila ingin membuat desain untuk keperluan digital marketing dan urusan
bisnis lainnya, maka yang harus pilih untuk akun Canva adalah Large Company

atau Small Business. Sesuaikan dengan skala bisnis yang diinginkan.

3. Membuat Desain

Selamat, akun Canva sudah aktif! Dari sini sudah bisa memulai membuat
desain apapun. Caranya pun mudah, tinggal pilih dari template rekomendasi di
beranda.

Atau jika ingin custom ukuran layout desain, tekan tombol Create a
design, pilih Custom size. Masukkan ukuran lebar dan tinggi layout dalam satuan
pixel, inci, millimeter, atau sentimeter, misalnya disini kami masukkan 600x800

px. Lalu klik Create new design.
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Gambar 4.7. Tampilan Aplikasi Canva

Q Q o Q = Q
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et
@

Facebook Post
940x 7885 ®

Get Canva Pro Photo Book (11 % 8.5 in) Instagram Post Presentation (16:9) Instagram Story
1585 080 % 1060 & 8o @ 680 %1920

Setelah itu, akan disajikan lembar kerja kosong dengan menu-menu
default.

Gambar 4.8. Lembar Kerja

Tentu saja bebas memilih template, elemen seperti foto, sticker, grafis, serta
membuat teks dengan font tipografi yang sudah Canva sediakan. Inilah hasil

pemilihan template yang akan masuk ke lembar kerja putih.
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Gambar 4.9. Pemilihan Template

U e » | B Resdogin
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s

4. Download Desain
Jika proses mendesain sekiranya sudah selesai, bisa mendownloadnya ke
dalam berbagai format dokumen. Caranya pilih tombol Download di sebelah

kanan atas, lalu tentukan tipe dokumen sesuai kebutuhan. Barulah klik

Download.

Gambar 4.10. Download Desain

v - 8 x

@ % i »@ :
» | [ Resding st

Hasil unduhan akan tersimpan ke desktop.
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Gambar 4.11. Hasil Desain
—

LE time to
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Berdasarkan penjelasan di atas, apakah Canva adalah platform desain

b 21 SO0 [ e Asatitorium

online yang wajib dicoba. Jika iya, pastikan pilih berlangganan akun sesuai budget
dan kebutuhan desain, ya! Dengan Canva tidak perlu khawatir lagi kesusahan
untuk membuat desain grafis dari awal karena sudah banyak template gambar
video dan animasi yang bisa langsung digunakan. Desain yang menarik pasti akan
mendatangkan impresi yang bagus dari siapapun.
2. Hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII pada MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan data statistik hasil belajar akidah akhlak peserta didik
sebelum perlakuan (pretest) penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi
canva pada materi Adab Bersosial Media Pada Pandangan Islam kelasVIIl pada
MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa skor pretest berada antara 50 sampai dengan 75, harga rata-rata (mean)
sebesar 61,90, median 60,00, modus 50, dan standar deviasi 9,284. Selengkapnya

dapat dilihat pada rangkuman hasil statistik sebagai berikut:



Statistics
Kelas VIII (Pretest)

N Valid 21

Missing 0
Mean 61,90
Std. Error of Mean 2,026
Median 60,00
Mode 502
Std. Deviation 9,284
Variance 86,190
Skewness ,000
Std. Error of Skewness ,501
Range 25
Minimum 50
Maximum 75
Sum 1300

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Awal (Pre-test)

Kelas VIII (pretest)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50 5 23,8 23,8 23,8
55 3 14,3 14,3 38,1
60 3 14,3 14,3 52,4
65 2 9,5 9,5 61,9
70 5 23,8 23,8 85,7
75 3 14,3 14,3 100,0
Vsiizl 21 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil skor 50
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sebanyak 5 peserta didik, skor 55 sebanyak 3 peserta didik, skor 60 sebanyak 3

peserta didik, skor 65 sebanyak 2 peserta didik, skor 70 sebanyak 5 peserta

didik, dan skor 75 sebanyak 3 peserta didik.

Berdasarkan data statistik hasil belajar adab bersosial media pada
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pandangan Islam peserta didik sebelum perlakuan (pretest) kelas VIII pada MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor
pre test berada antara 40 sampai dengan 75, harga rata- rata (mean) sebesar 55,71,
median 55,00, modus 55, dan standar deviasi 12,277. Selengkapnya dapat dilihat

pada rangkuman hasil statistik sebagai berikut:

Tabel 4.3. Statistik Hasil belajar Akidah Akhlak (pretest)

Statistics
Kelas VIII (Pretest)
N Valid 21
Missing 0
Mean 55,71
Std. Error of Mean 2,679
Median 55,00
Mode 55
Std. Deviation 12,277
Variance 150,714
Skewness ,087
Std. Error of Skewness ,501
Range 35
Minimum 40
Maximum 75
Sum 1170

Adapun distribusi frekuensi hasil belajar adab bersosial media pada
pandangan Islam peserta didik (pretest) kelas VIII pada MTs Marhalim
Kabupaten Polewali Mandar Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel

berikut :



Tabel 4.4. Distribusi frekuensi Statistik Tes Awal (Pretest)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 40 5 23,8 23,8 23,8
45 2 9,5 9,5 33,3
55 6 28,6 28,6 61,9
60 1 4,8 4,8 66,7
65 2 9,5 9,5 76,2
70 3 14,3 14,3 90,5
75 2 9,5 9,5 100,0
Total 21 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil skor 40
sebanyak 5 peserta didik, skor 45 sebanyak 5 peserta didik, skor 55 sebanyak 6
peserta didik, skor 60 sebanyak 1 peserta didik, skor 65 sebanyak 2 peserta didik,
skor 70 sebanyak 3 peserta didik, dan skor 75 sebanyak 2 peserta didik.

3. Media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan hasil
belajar akidah akhlak pada peserta didik kelas VIII pada MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar

Pemahaman akhir dipaparkan melalui tabel untuk mendeskripsikan dan
memperjelas data yang diperoleh dari hasil penelitian. Adapun distribusi frekuensi

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva pada Materi adab

bersosial media pada pandangan Islam di kelas VIII pada MTs Marhalim

Kabupaten Polewali Mandar.

Berdasarkan data statistik hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan
media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media

pada pandangan Islam pada kelas VIII pada MTs Marhalim Kabupaten Polewali

Mandar, Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pretest berada antara 75
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sampai dengan 100, harga rata-rata (mean) sebesar 85,00, median 85,00, modus
85, dan standar deviasi 6,761. Selengkapnya dapat dilihat pada rangkuman hasil

statistik sebagai berikut:

Tabel 4.5. Statistik hasil belajar (Posttest)

Statistics

Kelas VIII (Posttest)

N Valid 21

Missing 0
Mean 85,71
Std. Error of Mean 1,554
Median 85,452
Mode 85
Std. Deviation 7,121
Variance 50,714
Skewness -,047
Std. Error of Skewness ,501
Range 30
Minimum 70
Maximum 100
Sum 1800
a. Calculated from grouped data.

Adapun distribusi frekuensi hasil belajar adab bersosial media pada
pandangan Islam peserta didik (posttest) kelas VIII pada MTs Marhalim
Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.6. Distribusi hasil belajar (Posttest)

Kelas VIII (Posttest)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 70 1 4,8 4,8 4,8
75 1 4,8 4,8 9,5
80 4 19,0 19,0 28,6
85 8 38,1 38,1 66,7
90 3 14,3 14,3 81,0
95 3 14,3 14,3 95,2
100 1 4,8 4,8 100,0
Total 21 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik sesudah penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi canva
pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada kelas VIII di MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar dengan skor 70 sebanyak 1 peserta didik,
skor 75 sebanyak 1 peserta didik, skor 80 sebanyak 4 peserta didik, skor 85
sebanyak 8 peserta didik, skor 90 sebanyak 3 peserta didik, skor 95 sebanyak 3
peserta didik, dan skor 100 sebanyak 1 peserta didik di MTs Marhalim Kabupaten

Polewali Mandar.

Berdasarkan data statistik hasil belajar peserta didik setelah perlakuan(post-
test) penerapan model pembelajaran konvensional (ceramah) pada proses
pembelajaran pada kelas VIII di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil skor pre test berada antara 60 sampai
dengan 85, harga rata-rata (mean) sebesar 72,38, median 72,006, modus 70,

varians 44,683 dan standar deviasi 7,684. Selengkapnya dapat dilihat pada
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rangkuman hasil statistik sebagai berikut

Tabel 4.7. Statistik hasil belajar peserta didik (Post-test)

Statistics
Kelas VIII (posttest)

N Valid 21

Missing 0
Mean 72,38
Std. Error of Mean 1,677
Median 72,002
Mode 70p
Std. Deviation 7,684
Variance 59,048
Skewness ,186
Std. Error of Skewness ,501
Range 25
Minimum 60
Maximum 85
Sum 1520

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Adapun distribusi frekuensi hasil belajar adab bersosial media pada
pandangan Islam peserta didik (posttest) kelas kontrol di MTs Marhalim

Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.8. Frekuensi Nilai hasil belajar (Posttest)

Kelas VIII (posttest)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 2 9,5 9,5 9,5
65 4 19,0 19,0 28,6
70 5 23,8 23,8 52,4
75 5 23,8 23,8 76,2
80 2 9,5 9,5 85,7
85 3 14,3 14,3 100,0
Total 21 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pembelajaran akhir dengan penerapan model pembelajaran ceramah di MTs

Marhalim Kabupaten Polewali Mandar, dengan skor 60 sebanyak 2 pes

erta didik, skor 65 sebanyak 4 peserta didik, skor 70 sebanyak 5 peserta
didik, skor 75 sebanyak 5 peserta didik, skor 80 sebanyak 2 peserta didik, dan
skor 85 sebanyak 3 peserta didik di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.

a. Uji Validitas Soal

Soal yang digunakan untuk pretest dan posttest pada kelas VIII terlebih
dahulu diuji cobakan pada peserta didik kelas VIII Salafiyah Marhala Ulya
Pondok Tahfidzul Quran As'adiyah Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.
Dipilihnya kelas tersebut sebagai tempat uji coba instrumen dengan pertimbangan
bahwa, dan menjaga soal-soal yang telah diberikan di tempat penelitian pada saat
posttest dilaksanakan. Hasil ujicoba soal inilah yang menjadi dasar untuk

melakukan uji validitas butir soal.
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Apabila harga koefisien korelasi (rxy) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih
besar dari harga riaber (Initung > tabel) Maka soal dinyatakan valid.

Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi program SPSS versi 21.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 9. Uji validitas Soal Pretest

No. Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,706 0,360 Valid
2 0,566 0,360 Valid
3 0,388 0,360 Valid
4 0,387 0,360 Valid
5 0,464 0,360 Valid
6 0,491 0,360 Valid
7 0,461 0,360 Valid
8 0,503 0,360 Valid
9 0,634 0,360 Valid
10 0,503 0,360 Valid
11 0,622 0,360 Valid
12 0,452 0,360 Valid
13 0,692 0,360 Valid
14 0,453 0,360 Valid
15 0,452 0,360 Valid
16 0,604 0,360 Valid
17 0,585 0,360 Valid
18 0,557 0,360 Valid
19 0,453 0,360 Valid
20 0,613 0,360 Valid

Sumber data: Data penelitian uji validitas SPSS terlampir.
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66

No. Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,565 0,260 valid
2 0,377 0,360 valid
3 0,630 0,360 valid
4 0,394 0,360 valid
5 0,362 0,360 valid
6 0,373 0,360 valid
7 0,385 0,360 valid
8 0,367 0,360 valid
9 0,504 0,360 valid
10 0,481 0,360 valid
11 0,463 0,360 valid
12 0,369 0,360 valid
13 0,519 0,360 valid
14 0,681 0,360 valid
15 0,367 0,360 valid
16 0,630 0,360 valid
17 0,565 0,360 valid
18 0,383 0,360 valid
19 0,367 0,360 valid
20 0,441 0,360 valid

Sumber data: Data penelitian uji validitas SPSS terlampir.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua soal-soal yang valid

sebanyak 20 item soal pretest dan posttest.

a. Ujirealibilitas

Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrument

tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji

reliabilitas adalah jika nilai alpha (R nitwng) lebih besar dari nilai R taber maka item-

item instrumen dinyatakan reliabel dan handal, sebaliknya jika nilai alpha (Rhitung)

lebih kecil dari Runer maka item-item soal dinyatakan tidak reliabel atau tidak

konsisten.
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Analisis reliabilitas menggunakan pengujian reliabilitas internal dengan rumus
Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half Method) yang perhitungannya
dilakukan menggunakan software SPSS for windows. Untuk mengetahui tinggi
rendahnya reliabilitas (r) menggunakan kriteria berikut:

Nilai di atas 1,00 : sempurna
Nilai (0,81-1,00) : tinggi sekali
Nilai (0,61-0,80) : tinggi

Nilai (0,41-0,60) : sedang

Nilai (0,21-0,40) : rendah

Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali.!

Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5
(nilainya antara sedang dan tinggi) sehingga instrumen
yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik dan handal.
Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11. Statistik Realibilitas pretest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,885
N of ltems 102

Part 2 Value ,828

N of ltems 10p

Total N of ltems 25

Correlation Between Forms ,520
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,884
Unequal Length ,885

Guttman Split-Half Coefficient ,867

a. The items are: Soal1, Soal2,
Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,
Soal8, Soal9, Soal10.

b. The items are: Soal11, Soal12,
Soal13, Soal14, Soal15, Soal16,

! Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. II; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 80.
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Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program

SPSS for Windows version 21, diperoleh nilai alpha (Rniwng) Sebesar 0,867 lebih

besar dari Ruber 0,360. Dan berada pada nilai, 0,81-1,00, pada kategori tinggi

sekali. Maka dapat dinyatakan item-item soal dinyatakan reliabel dan handal.

Tabel. 4. 12. Statistik Realibilitas posttest

Cronbach's Alpha Part 1 Value
N of ltems

Part 2 Value
N of Items

Total N of ltems
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient Equal Length
Unequal Length

Guttman Split-Half Coefficient

,822

102

,861

100
25

927
,962
,962
,962

Reliability Statistics

a. The items are: Soal1, Soal2,
Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,
Soal8, Soal9, Soal10.

b. The items are: Soal11, Soal12,
Soal13, Soal14, Soal15, Soal16,
Soal17, Soal18, Soal19, Soal20.

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program

SPSS for Windows version 21, diperoleh nilai alpha (Rniwng) Sebesar 0,962 lebih

besar dari Rber 0,360. Dan berada pada nilai, 0,81-0,100, pada kategori tinggi.

Maka dapat dinyatakan item-item soal dinyatakan reliabel dan handal.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai pretest kelompok eksperimen dan

kelas kontrol sebagai berikut:
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Tabel 4.13. Hasil Statistik Pre Test

Statistics
Kelas Kelas
Vil Vil
pretest Pretest

N Valid 21 21
Missing 0 0
Mean 61,90 55,71
Std. Error of Mean 2,026 2,679
Median 62,002 55,712
Mode 50p 55
Std. Deviation 9,284 12,277
Variance 86,190 150,714
Skewness ,000 ,087
Std. Error of Skewness ,501 ,501
Range 25 35
Minimum 50 40
Maximum 75 75
Sum 1300 1170

a. Calculated from grouped data.

b. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat
bahwa kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu 55,71, dan
kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata yaitu 61,90. Jadi 61,90 — 55,71 =
6,19, terdapat selisih 6,19 kelas eksprimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui

gambaran hasil belajar pada pretest dan post test dapat dilihat pada tabel out put di

bawabh ini:
Tabel 4.14. Out put T-Test SPSS
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Kelas VIl Pretest 55,71 21 12,277 2,679
Kelas VIl Posttest 72,38 21 7,684 1,677
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Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the

Std. Error Difference Sig_ (2_
Mean Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)

Pair Kelas VIII i
1 Pretest - Kelas -16,667 11,106| 2,423 -21,722| -11,611 6.877 20 ,000

VIl Posttest ’

Berdasarkan tabel output di atas, menunjukkan bahwa pada pretest dengan
mean 55,71 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean 72,38, artinya terjadi
peningkatan sebesar 16,67. Sedangkan gambaran hasil belajar kelas VI1I1 pada pre
test dan post test dapat dilihat pada tabel out put dibawah ini:

Tabel 4.15. Out put T-Test SPSS

Paired Samples Statistics

Mean | N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Kelas VIl pretest 61,90| 21 9,284 2,026
Kelas VIl posttest 85,71 21 7,121 1,554

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)

Pair Kelas VI
1 pretest - Kelas

Vil -23,810 11,609 2,533| -29,094( -18,525( -9,399 20 ,000

Posttest

Berdasarkan tabel output di atas, menunjukkan bahwa kelas VIII pada pretest
dengan mean 61,90 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean 85,71, artinya

terjadi peningkatan sebesar 23,81.

Apabila mean tes akhir kelas V111 (post test) lebih besar dari tes awal kelas

VIII (pre test), maka terdapat pengaruh positif variabel bebas terhadap variabel
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terikat. Namun apabila mean dari kelas VIII (post test) sama dengan atau lebih
kecil dari mean kelas VIII (pre test) maka tidak ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat
bahwa kelompok VIII mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, karena
mempunyai selisih sebanyak 23,81. Hasil pretest adalah 85,71 > 61,90, ini berarti
perbedaan dari hasil posttest lebih besar. Berdasarkan hasil analisis mean posttest
untuk kelas VI1II diketahui bahwa mean posttest dan mean pre test adalah 85,71
> 61,90. Dapat disimpulkan bahwa antara mean posttest dan mean pretest pada
nilai akhir atau posttest ada perbedaan yaitu sebesar 23,81. Adapun hasil
perhitungan didapatkan nilai pos test kelas V111 sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Statistik Posttest

Statistics
Kelas
Vil Kelas VI
Posttest Posttest
N Valid 21 21
Missing 0 0
Mean 85,71 72,38
Std. Error of Mean 1,554 1,677
Median 85,452 72,002
Mode 85 70p
Std. Deviation 7,121 7,684
Variance 50,714 59,048
Skewness -,047 ,186
Std. Error of Skewness ,501 ,501
Range 30 25
Minimum 70 60
Maximum 100 85
Sum 1800 1520

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Untuk melihat apakah terdapat peningkatan hasil belajar adab bersosial
media pada pandangan Islam dengan penggunaan media pembelajaran berbasis
aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada kelas

VIIl di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar, dapat dilihat pada tabel
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Tabel 4.17. Out put T-Test SPSS

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Kelas VIII posttest 85,71 21 7,121 1,554
Kelas VIl Posttest 72,38 21 7,684 1,677
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Posttest
21 -,467 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Inte_rval of the
Sid. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Posttest —
1 PoglEl 13,333| 12,682 2,767| 7.561| 19,106 4,818] 20| 000

Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat

bahwa kelas VIII mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu 72,38,

sedangkan kelas VIII mempunyai nilai rata-rata yaitu 85,71. Jadi 85,71 — 72,38

= 13,333, artinya terdapat selisih 13,333 kelas tersebut.

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar

0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan penggunaan media

pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada

pandangan Islam pada kelas VIII di MTs Marhalim Kabupaten Polewali
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Mandar. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
sesudah penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi
adab bersosial media pada pandangan Islam pada kelas V111 pada MTs Marhalim

Kabupaten Polewali Mandar adalah sebesar 13,333 dari nilai 85,71 > 72,38.

Nilai mean posttest kelompok eksperimen dan mean posttest kelompok
kontrol diperolen 85,00 > 73,06 dengan selisih 11,944. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan nilai akhir antara kedua test tersebut. Perbedaan
nilai tersebut menunjukkan nilai akhir pada kelas yang diajar menggunakan
media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media
pada pandangan Islam pada kelas VIII di MTs Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar, lebih tinggi dibandingkan dengan nilai awal pada kelompok
eksperimen. Dapat diartikan bahwa nilai awal serta nilai akhir terdapat
perbedaan sehingga ada pengaruh yang positif dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dari hasil analisis data di atas, maka sesuai dengan kerangka
berpikir bahwa nilai, yang diajar menggunakan media pembelajaran berbasis
aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada
kelas VIII di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar ditunjukkan dengan

perbedaan yang signifikan.

Tabel 4.18. Out put T-Test SPSS
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the

Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper T df tailed)

Pair Kelas

1 Eksperimen
posttest - Kelas
Kontrol Posttest

13,333 12,682 2,767 7,561 19,106( 4,818 20 ,000
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Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig):
Jika probabilitas < 0,05, maka H, ditolak dan Ha diterima

Jika probabilitas > 0,05, maka H, diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan hasil t-test pada aplikasi SPSS version 21. Pada tabel terlihat
bahwa Thiung adalah 4,818 dengan nilai probabilitas 0,000. Oleh karena
probabilitas 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam di
MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar pada kelas VIII. Dalam output juga
disertakan perbedaan rata — rata (mean) sebesar 11,944 yaitu selisih rata-rata post
test hasil belajar peserta didik pada kelas VIII. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatanhasil belajar peserta didik pada materi adab bersosial media
pada pandangan Islam dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam di MTs

Marhalim Kabupaten Polewali Mandar pada kelas VIII.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada mata pelajaran
akidah akhlak

Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan mengenai cara mendownload
hingga memulai untuk penggunaan aplikasi canva. Untuk selanjutnya peneliti
akan memberikan gambaran hasil desain media pembelajaran berbasis aplikasi
canva pada mata pelajaran akidah akhlak dengan judul materi pelajaran yakni

adab bersosial media pada pandangan Islam di kelas VIII MTs Marhalim
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Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.

Gambar 4.12. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 1
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Gambar 4.13. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 2
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Gambar 4.14. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 3
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Gambar 4.15. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 4

& X ’

s v

A. Pengertian Media Sosial
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Media sosial adalah sebuah Jika media tradisional

media online, dengan para menggunakan media cetak (koran,
penggunanya bisa dengan maijalah, buletin, dil) dan

mudah berpartisipasi, berbagi, media broadcast (radio, televisi),

maka media sosial menggunakan
internet. Media sosial

mengajak siapa saja yang tertarik
untuk berpertisipasi dengan
memberi kontribusi dan

umpan balik secara terbuka,

dan menciptakan isi meliputi
blog, jejaring sosial, wiki,
forum dan dunia virtual. Blog,
jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media

SOS‘i0| yang i memberi komentar, serta
paling umum digunakan oleh membagi informasi dalam waktu
masyarakat di seluruh dunia. yang cepat dan tak terbatas.

/
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Gambar 4.16. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 5
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A. Pengertian Media Sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia

online (https:/ /kbbiweb.id/me
dia), Media secara harfiah
berarti alat (sarana)
komunikasi seperti koran,
majalah, radio, televisi, film,
poster, dan spanduk.
Sedangkan kata sosial (social)
berarti berkenaan dengan
masyarakat.

McGraw Hill Dictionary
mendefinisikan media sosial
adalah sarana yang
digunakan oleh orang-
orang untuk berinteraksi
satu sama lain dengan cara
menciptakan,

berbagi, serta bertukar
informasi dan gagasan
dalam sebuah jaringan dan

komunitas virtual.

Gambar 4.17. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 6

B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :

EN
1
&W

1. Collaborative projects

Memungkinkan adcanya kerjasama dalam  kreasi
konten yang dilakukan oleh beberapa pengguna
secara simultan, misalnya adaloh  Wikipedia.
Beberapa situs jenis ini mengizinkan penggunanya
untuk melakukan penambahan, menghilangkan,
atau  mengubah  konten. Bentuk lain  dari
collaborative projects adalah social bookmarking
yang mengizinkan koleksi berbasis kelompok dan
peringkat kaitan internet atau konten media.

(BQCG : Teori Interaksi S\'mbo\ik)

=5
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Gambar 4.18. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 7

2. Blogs

Merupakan salah satu bentuk media sosial yang
paling awal yang tumbuh sebagai web pribadi dan
umumnya  menampilkan  date-stamped entries
dalam bentuk kronologis. Jenis blog yang sangat
. populer adalah blog berbasis teks.

B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :

~ 4 4

Gambar 4.19. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 8

3. Content communities

B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

Memiliki tujuan utama untuk berbagi konten media
diantara para pengguna, termasuk didalamnya
adalah  teks, foto, video, dan powerpoint

presentation. Para pengguna tidak perlu membuat
halaman profil pribadi.
-

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :
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Gambar 4.20. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 9
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B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enom) jenis, yaitu :

~ 4 4

4. Social networking sites

Memungkinkan para pengguna untuk terhubung
dengan menciptakan informasi profil pribadi dan
mengundang teman  serta  kolega  untuk
mengakses profil dan untuk mengirim surah
elektronik serta pesan instan. Profil pada umumnya
meliputi foto, video, berkas audio, blogs dan lain
sebagainya. Contoh dari social networking sites
adalah Facebook, MySpace, dan Google+.

Gambar 4.21. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 10
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B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enom) jenis, yaitu :

~ Jd 4

5. Virtual games worlds

Merupakan platform yang mereplikasi lingkungan
ke dalam bentuk tiga—dimensi yang membuat para
pengguna tampil dalam bentuk avatar pribadi dan
berinteraksi berdasarkan aturan-aturan permainan.
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Gambar 4.22. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 11

6. Virtual sosial worlds
B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

memungkinkan para inhabitan  untuk - memilih

perilaku secara bebas dan untuk hidup dalam

bentuk avatar dalam sebuah dunia virtual yang

sama dengan kehidupan nyata. Contohnya adalah
- Second Life.

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :

~ 4 4

Gambar 4.23. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 12

C. DAMPAK MEDIA SOSIAL

~ —th A

Hasil survei We Are Social yang dilakukan di Singapura pada 2017 menunjukkan
bahwa penduduk Indonesia yang menggunakan media sosial mencapai 106 juta
dari total populasi 262 juta. Aktivitas tertinggi pengguna media sosial di
Indonesia dilakukan oleh para digital native dengan persentase 62%
menggunakan smartphone, 16% menggunakan computer, dan 6% menggunakan
tab. Hasil penelitian dari UNESCO menyimpulkan bahwa 4 dari 10 orang Indonesia
aktif di media sosial seperti Facebook yang memiliki 3,3 juta pengguna,
kemudian WhatsApp dengan jumlah 2,9 juta pengguna dan lain-lain.

< >



81

Gambar 4.24. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 13

C. DAMPAK MEDIA SOSIAL

Penggunaan media sosial di masyarakat akhir-akhir ini cukup
memprihatinkan, terutama di kalangan remaja. Banyak
manfaat yang didapatkan oleh masyarakat melalui media
sosial, tapi banyak pula yang berakibat buruk bagi pengguna
media sosial.

Gambar 4.25. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 14

DAMPAK MEDIA SOSIAL

DAMPAK
POSITIF
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Gambar 4.26. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 15

DAMPAK POSITIF
MEDIA SOSIAL

A v\

Gambar 4.27. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 16

’ A

]

Bisa dimanfaatkan untuk media promosi/iklan
dan pemberitahuan secara up to date dan
manfaat hiburan lainnya seperti komunitas
kuis, game dIl yang bisa menambah
pengetahuan kita tentang teknologi maupun
hal umum. .
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Gambar 4.28. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 17

- v
Sebagai sarana untuk mengembangkan °

keterampilan dan sosial Q

> A

Gambar 4.29. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 18

Y N

3

Dengan menggunakan jejaring sosial, kita bisa berkomunikasi
dengan siapa saja, bahkan dengan orang yang belum kita
kenal sekalipun dari berbagai penjuru dunia. Kelebihan ini bisa
kita manfaatkan untuk menambah wawasan, bertukar pikiran.
saling mengenal budaya dan ciri khas daerah masing-
masing. dil. Hal ini dopat pula mengasah kemampuan
berbahasa seseorang. Misalnya, beldjar bahasa inggris
dengan memanfaatkan fasilitas call atau video call yang
disediakan di situs jejaring sosial.
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Gambar 4.30. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 19

A

Dapat belgjar mengembangkan keterampilan
teknis dan social yang sangat dibutuhkan di
zaman digital seperti sekarang ini. Mereka akan
belajar pbagaimana cara beradaptasi,
bersosialisai dengan public dan mengelola
jaringan pertemanan.

> .

Gambar 4.31. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 20

q A

5

Memperluas jaringan pertemanan, anak dan
remaja akan menjadi lebih mudah berteman
dengan orang lain di seluruh dunia, meski
sebagian besar diantaranya belum pernah
mereka temui secara langsung.
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Gambar 4.32. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 21

‘ N A

6

Situs jejaring social membuat anak dan remaja
menjadi lebih bersahabat, perhatian, dan empati,

misalnya memberi perhation saat ada teman -
mereka yang ulang tahun, mengomentari foto, ‘ ¢
video dan status teman mereka, menjaga

hubungan persahabatan meski tidak dapat u
bertemu secara fisik.

A |, ! O
> .

Gambar 4.33. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 22

‘ A ‘

7/

Media pertukaran data : dengan menggunakan
email, newsgroup, ftp dan www (world wide web
jaringan  situs-situs web) para pengguna
internet di seluruh dunia dapat saling bertukar
informasi dengan cepat dan murah.
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Gambar 4.34. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 23

38

Media untuk mencari informasi atau data
perkembangan internet yang pesat, menjadikan
www sebagai salah satu sumber informasi yang
penting dan akurat.

> .

Gambar 4.35. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 24

’ A

9

Kemudahan memperoleh informasi : kemudahan ]
untuk memperoleh informasi yang ada di ‘
internet banyak membantu manusia sehingga

manusia tahu apa saja yang terjadi. Selain itu

internet juga bisa digunakan sebagai |lahan

informasi untuk bidang pendidikan, kebudayaan,

dan lain-lain. @ %



87

Gambar 4.36. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 25

' N A

10

Kemudahan bertransaksi dan berbisnis dalam
bidang perdagangan : Dengan kemudahan ini,
membuat kita tidak perlu pergi menuju ke

tempat penawaran/penjualan karena dapat di
lakukan lewat internet.

> .

Gambar 4.37. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 26
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Gambar 4.38. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 27

mengisolasikan
diri.

Kecanduan dan Berkurang Tergantikannya Tersebarnya Membuat
Eisﬁ ) nya kemd“_'plon data penting prestasi
semestinya ;
karena memicu terhadap Y semakin
orang untuk keluarga menurun

- »
A

Gambar 4.39. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 28

fisik yang
lemah

Turmbu hnyo Seseorang yang kKerusakan fisik Menghancurkan KejOhOth
) menghabiskan . secara perlahan- X
S|kC]p waktunya di depan juga sangat lahan kemampuan dunia maya
. komputer akan jarang mungkin terjadi. anak-anak clan
hedonisme berolahraga kalangan dewasa (Cyber
dan sehingga kecanduan muda untuk Crime)
aktivitas ini dapat rnempelajari )
konsumtif menimbulkan kondisi kemampuan sosial

dan membaca
bahasa tubuh.
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Gambar 4.40. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 29

-
Anak dan Situs jejaring Akan REIEE E G Carding dan
remaja social akan mempengdaruhi et el perjudian
menjod'\ membuat anak keterampilan
; dan remaja menulis mereka
malcs belqjor lebin di sekalah
be_rkc?mun|k03 mementingkan dalam hal gjaan
i di dunia dliri dan tata ®
nyata. sendiri. bahasa. .
A

Gambar 4.41. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 30

ADAB MENGGUNAKAN
MEDIA SOSIAL

Media Sosial dalam Adab atau Tata Cara

Pandangan Islam Penggunaan Media
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Gambar 4.42. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 31

Gambar 4.43. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 32
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Gambar 4.44. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 33
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Gambar 4.45. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 34
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Artinya: "Hai orang-orang vang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu  berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menvebabkan kamu menvesal atas perbuatanmu it (QS. Al-Hujurat

k] [49]:6)
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Gambar 4.46. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 35

—

Al-Qur'an Surah Al-Hajj ayat 30
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Artinya:  “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-
apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginva di sisi
Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali
vang diterangkan kepadanu keharamannva, maka jawhilah olehnmu berhala-
berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.” (QS. Al-hajj

[22]:30)

Gambar 4.47. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 36

¥ ’ ®

Al-Quran Surah Al-Imran ayat 104
A4
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Artinya: “Dan hendaklah ada di anmtara kamu segolongan umat vang menveru

kepada kebajikan, menvuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari vang

munkar; merekalah orang-orang vang beruntung. ™ (OS. Ali Imran [3]:104)

-

) ) /
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Gambar 4.48. Desain Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 37

Al-Quran Surah Al-Hujarat ayat 11
@

I
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Arunya: “Hai orang-orang vang beriman, janganiah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan vang lain, boleh jadi vang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan _jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ¢jekan
| Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) vang buruk seswdah iman dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang vang zalim. " '
(QS. Al-Hujurat [49]:11)

2. Hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII pada MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan data statistik hasil belajar peserta didik sebelum perlakuan
(pretest) Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva pada Materi
Adab Bersosial Media Pada Pandangan Islam kelas VIII di MTs Marhalim
Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pretest
berada antara 50 sampai dengan 75, harga rata-rata (mean) sebesar 61,90. Hal ini
menunjukkan hasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran pada pokok
bahasan materi adab bersosial media pada pandangan Islam sangat rendah atau
nilai rata-rata kelas sebesar 61,90. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimal atau
(KKM) yang ditentukan sebesar 70. Berdasarkan hasil frekuensi pretest pada tabel

4.2. peserta didik yang mempunyai nilai yang standar KKM sebanyak 8 orang dan
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sebanyak 18 dari 21 peserta didik yang belum memenuhi standar KKM. Dan pada
tabel 4.4 peserta didik yang mempunyai nilai yang standar KKM sebanyak 5
orang dan sebanyak 16 dari 21 peserta didik pada kelas yang belum memenuhi
standar KKM skor pretest berada antara 40 sampai dengan 75, harga rata-rata
(mean) sebesar 55,71.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah perhatian
guru terhadap pengembangan media pembelajaran sangat rendah, karena guru
kurang melakukan inovasi dan kreasi pada media pembelajaran. Dalam hal ini
merupakan tantangan pengunaan multimedia pembelajaran, pengembangan
kompetensi guru khususnya guru akidah akhlak sangat dibutuhkan saat ini, seperti
upaya meningkatkan pemahaman peserta didik pada adab bersosial media pada
pandangan Islam. Pengembangan kompetensi guru merupakan sebuah
keniscayaan utamanya dalam sistem pendidikan itu sendiri, dengan peningkatan
kompetensi guru sangat penting bagi pencapaian tujuan pendidikan dan
peningkatan prestasi belajar peserta didik.

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran yang
tidak mengunakan multimedia dan menggunakan multimedia seperti LCD atau
video. Terlihat pada guru dalam proses pembelajaran hanya memakai buku paket
ilmu tajwid tanpa dibantu multimedia terlihat wajah peserta didik biasa- biasa saja
dan kurang semangat dalam pembelajaran. Yang menggunakan multimedia
terlihat peserta didik merasa senang, serius dan termotivasi mengikuti
pembelajaran.

Pendidik merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses
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pembelajaran, gurulah yang dapat menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran
yang dilaksanakan. Oleh karena itu guru harus memikirkan dan membuat
perencanaan dan sistem pengajaran secara seksama serta berusaha semaksimal
mungkin agar peserta didiknya berminat juga tertarik dalam mempelajari
pelajaran yang diberikan itu. Khusus terhadap proses pelaksanaan pelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva perlu mendapat
perhatian, khususnya bagi setiap guru yang mengajar, sebab penggunaan
teknologi informasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, adalah suatu
pelajaran pokok pada sekolah-sekolah umum yang tak kalah pentingnya bila
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.

Berdasarkan data statistik hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan
multimedia berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada
pandangan Islam pada kelas VIII di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor posttest berada antara 75 sampai
dengan 100, harga rata-rata (mean) sebesar 85,00. Hal ini menunjukkan hasil
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran pada pokok bahasan materi adab
bersosial media pada pandangan Islam mengalami peningkatan dari proses
pembelajaran sebelumnya. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimal atau (KKM)
yang ditentukan sebesar 70. Berdasarkan hasil frekuensi posttest pada tabel 4.6.
peserta didik yang mempunyai nilai yang standar KKM sebanyak 21 orang dari 21
pesertadidik dan pada kelas kontrol pada 4.8. peserta didik yang mempunyai nilai
yang standar KKM sebanyak 15 orang dari 21 peserta didik dan 6 orang yang

belum memenuhi standar KKM.
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Penggunaan multimedia berbasis aplikasi canva juga menyediakan peluang
bagi pendidik untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan
hasil yang maksimal. Demikian juga bagi pelajar, dengan multi media aplikasi
canva diharapkan mereka akan lebih mudah untuk menentukan dengan apa dan
bagaiamana peserta didik untuk dapat menyerap informasi secara cepat dan
efisien. Sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks dari buku semata-mata
tetapi lebih luas dari itu. Kemampuan teknologi multimedia yang telah terhubung
internet akan semakin menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang
diharapkan.

Pemanfaatan multimedia berbasis audio visual pendidikan dan media
pendidikan untuk kegiatan pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar
mengajar. Karena dengan pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional, sebagaimana
dituntut oleh teknologi pendidikan ini pulalah, tujuan pendidikan yang efektif dan
efisien akan tercapai. Multimedia pendidikan mempunyai karakteristik tertentu
yang sangat relevan bagi kepentingan pendidikan yang memungkinkan adanya
penyebaran informasi secara luas, merata, cepat, seragam dan terintegrasi,
sehingga dengan demikian pesan dapat disampaikan sesuai dengan isi yang
dimaksud. Multimedia pendidikan dapat menyajikan materi secara logis, ilmiah
dan sistematis serta mampu melengkapi, menunjang, memperjelas konsep-konsep
materi pelajaran.

Media pembelajaran berbasis aplikasi canva menjadi parner guru dalam
rangka mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif, efisien dan produktif

sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan anak didik, selain itu juga dapat
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dimanfaatkan sebagai sumber belajar dengan menyajikan materi secara lebih

menarik. Para ahli teknologi informasi berusaha terus untuk menemukan sumber-

sumber energi yang baru, dengan mempergunakan hasil penemuan ilmiah yang
telah digali oleh generasi-generasi terdahulu. Namun, tanpa dibekali
kemampuan belajar, kemajuan di bidang teknologi ini tidak mungkin. Hal ini

disebabkan masing- masing manusia mengalami banyak perkembangan di

berbagai bidang kehidupan. Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya

kemampuan untuk belajar, yakni mengalami perubahan-perubahan, mulai saat
lahir sampai mencapai umur tua.

Media pembelajaran berbasis aplikasi canva berfungsi sebagai alat bantu
dalam kegiatan pembelajaran yang berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar,
mempermudah, dan memperjelas konsep yang kompleks dan abstrak menjadi
lebih sederhana, kongkrit, dan mudah dipahami. Media pembelajaran mempunyai
fungsi dan manfaat yang cukup berarti bagi peserta didik di dalam proses
pembelajaran.

3. Media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan hasil
belajar akidah akhlak pada peserta didik kelas VIII pada MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelas VIII padapretest
dengan rata-rata mean 61,90 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean
85,71, artinya terjadi peningkatan sebesar 23,810. Apabila mean tes akhir (post

test) lebih besar dari tes awal (pre test), maka terdapat pengaruh positif variabel
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bebas terhadap variabel terikat. Namun apabila mean dari (post test) sama dengan
atau lebih kecil dari mean (pre test) maka tidak ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil di atas, dilihat dari rata-ratanya maka terlihat bahwa
mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, karena mempunyai selisih
sebanyak 23,810. Hasil pretest adalah 85,71 > 61,90, ini berarti perbedaan dari
hasil post test lebih besar. Berdasarkan hasil analisis mean posttest untuk kelas
VIl diketahui bahwa mean posttest dan mean pretest adalah 85,71 > 61,90.
Dapat disimpulkan bahwa antara mean posttest dan mean pretest pada nilai akhir
atau posttest ada perbedaan yaitu sebesar 23,810.

Nilai mean posttest diperoleh 85,71 > 72,38 dengan selisih 13,333. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai akhir test tersebut. Nilai tersebut
menunjukkan nilai akhir pada kelas yang diajar menggunakan media
pembelajaran berbasis aplikasi canva di MTs Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar, lebih tinggi dibandingkan dengan nilai awalnya. Dapat diartikan bahwa
nilai awal serta nilai akhir terdapat perbedaan sehingga ada pengaruh yang positif
dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan output pada tabel 4.17, di atas diketahui bahwa nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar adab bersosial
media pada pandangan Islam dengan penggunaan media pembelajaran berbasia
aplikasi canva pada kelas VIII. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan hasil belajar sesudah penggunaan media pembelajaran berbasis
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aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada
kelas VIII di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar adalah sebesar 13,333
dari nilai 85,71 > 72,38.

Berdasarkan hasil t-test pada aplikasi SPSS version 21. Pada tabel 4.18
terlihat bahwa Thitung adalah 4,818 dengan nilai probabilitas 0,000. Oleh karena
probabilitas 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam
MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar pada kelas VIII. Dalam output juga
disertakan perbedaan rata — rata (mean) sebesar 13,333 yaitu selisih rata-rata
posttest hasil belajar adab bersosial media pada pandangan Islam peserta didik
pada kelas VIII. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatanhasil belajar
peserta didik pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada kelas V111 di MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti bahwa penerapan media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi adab bersosial media pada
pandangan Islam pada MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.

Berdasarkan hasil penelitian yang sebelumnya, yang berarti bahwa
penerapan media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada

MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.
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Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Lesta Septia Sari, mahasiswa
Program Pascasarja UIN Sunan Kalijaga Jogja, dengan judul tesis Pengaruh
Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas IV. Penelitian yang dilakukan Lesta bermula pada saat
pembelajaran yang diperlukan adanya penggunaan media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
berbasis aplikasi canva terhadap motivasi dan hasil belajar IPA oleh Garris
Pelangi, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul tesis
Pemanfaatan Aplikasi Canva sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia Jenjang SMA/MA. Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan
aplikasi canva sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan yang mengandalkan beberapa literasi yang
didapat dan dijabarkan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Serta penelitian yang dilakukan Mardiah, mahasiswa IAIN Parepare dengan judul
tesis Pengembangan Media Pembelajaran Figih Berbasis Android untuk
Meningkatkan Penguasaan Materi Peserta Didik Madrasah Aliyah Ma’arif
Qasimiyah Polewali Mandar. Penelitian ini membahas tentang media
pembelajaran figih berbasis android pada materi pernikahan dalam Islam
diproduksi dengan menggunakan software Adobe flash Cs6 dengan menggunakan
air for android. Penelitian pengembangan media pembelajaran ini menggunakan
jenis penelitian Research and Development dengan mengadaptasi model 4D
Thiagarajan.

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, ditemukan
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beberapa penelitian yang relevan, khususnya Kketerkaitan terhadap media
pembelajaran berbasis aplikasi canva. Namun ada beberapa aspek yang menjadi
perbedaan diantaranya berupa kajian materi.

Berdasarkan Tujuan Penelitian yang dilakukan oleh Lesta adalah (1)
menganalisis pengaruh media berbasis aplikasi canva terhadap motivasi belajar
IPA siswa kelas 1V, (2) menganalisis pengaruh media pembelajaran berbasis
aplikasi canva terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 1V, (3) menganalisis
pengaruh media pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar IPA siswa kelas V.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah kelas IV di Sekolah dasar di Kecamatan Tempilang yang berjumlah 4
Sekolah. Sampel penelitian ini sebanyak 120 siswa dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
soal tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
uji homogenitas, uji normalitas, dan uji hipotesis (uji paired t testdan uji Manova).

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas
IV yang dibuktikan dengan uji-tyang menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,025,
nilai thitung sebesar 4,358 > ttabel2,000. (2) Terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 1V
yang dibuktikan dengan uji-tyang menunjukkan nilai signifikan 0,000 <
0,025, nilai thitung 0,069 > ttabel2,000. (3) Terdapat pengaruh media

pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap motivasi dan hasil belajar IPA
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siswa kelas 1V yang dibuktikan dengan uji Manova sebesar signifikan 0,000 <

0,05 dan nilai Fhitung11,471 > Ftabel2,000.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak.

2. Berdasarkan data statistik hasil belajar adab bersosial media pada
pandangan Islam peserta didik sebelum perlakuan (pretest) kelas V111 pada
MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa skor pre test berada antara 40 sampai dengan 75,
harga rata- rata (mean) sebesar 55,71, median 55,00, modus 55, dan
standar deviasi 12,277.

3. Berdasarkan perhitungan pretest dan postest maka terlihat bahwa nilai
postest mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, karena mempunyai
selisih sebanyak 23,810. Hasil pretest adalah 85,71 > 61,90, ini berarti
perbedaan dari hasil post test lebih besar. Berdasarkan hasil analisis mean
posttest untuk kelas VIII diketahui bahwa mean posttest dan mean pretest
adalah 85,71 > 61,90. Dapat disimpulkan bahwa antara mean posttest dan
mean pretest pada nilai akhir atau posttest ada perbedaan yaitu sebesar
23,810. Nilai mean posttest diperoleh 85,71 > 72,38 dengan selisih 13,333.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai akhir test tersebut.

Nilai tersebut menunjukkan nilai akhir pada kelas yang diajar
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menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva di MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar, lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai awalnya. Dapat diartikan bahwa nilai awal serta nilai akhir terdapat
perbedaan sehingga ada pengaruh yang positif, yang berarti bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial
media pada pandangan Islam di MTs Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar pada kelas VI1II. Dalam output juga disertakan perbedaan rata-rata
(mean) sebesar 11,944 yaitu selisih rata-rata post test hasil belajar peserta
didik pada kelas VIII. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik pada materi adab bersosial media pada
pandangan Islam dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam di
MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar pada kelas VIII.
B. Rekomendasi

Beberapa implikasi dalam penelitian ini sebagai bentuk pengembangan

peroses pembelajaran sebagai berikut:

1. Pendidik selalu mengembangkan kompetensi profesionalnya dalam
menggunakan alat dan media pembelajaran yang semakin canggih seperti
video, TV smart serta e-learning. Karena semua alat dan media
pembelajaran tersebut sudah tersedia, tinggal bagaimana pendidik dapat
mengelola dan mendayagunakannya.

2. Tenaga pengajar hendaknya dapat mengimplementasikan penggunaan
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multimedia pada kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode-
metode dan setting kelas yang bervariasi serta menggunakan modul,
sehingga dapat menimbulkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran.

. Semua pendidik diharapkan mampu menggunakan multimedia berbasis
online, apalagi setelah beberapa tahun lalu negeri ini dilanda pandemic.
Sehingga makin banyak aplikasi pembelajaran berbasis online yang dapat

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Desain Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi
Canva dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas VI1II pada MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian lapangan
dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode ini juga digunakan untuk penelitian pada
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
data, bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Hasil dari penelitian ini nantinya akan dipaparkan dengan mendeskripsikan hasil
dari yang telah didapat melalui penelitian di lapangan. Lokasi yang menjadi tempat penelitian
ini adalah MTs Marhalim yang berada di Jalan Poros Kampung Baru Desa Padang Timur
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat Hasil
penelitian ini menunjukkan, (1) Media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak (2) Berdasarkan
data statistik hasil belajar peserta didik pada materi adab bersosial media pada pandangan
Islam, sebelum perlakuan (pretest) kelas VIII pada Mts Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pre test berada antara 40 sampai dengan
75, harga rata- rata (mean) sebesar 55,71, median 55,00, modus 55, dan standar deviasi
12,277. (3) Berdasarkan perhitungan pretest dan postest maka terlihat bahwa nilai postest
mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, karena mempunyai selisih sebanyak 23,810.
Hasil pretest adalah 85,71 > 61,90, ini berarti perbedaan dari hasil post test lebih besar
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik
pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam
di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar pada kelas VIII.

Kata Kunci: Pengaruh; Aplikasi Canva; Hasil Belajar
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LATAR BELAKANG

Perkembangan IPTEK akan terjadi terus-menerus hingga semakin lama semakin
meningkat dan berdampak pada kehidupan manusia. Perkembangan tersebut akan
berpengaruh terhadap berbagai aspek, seperti ekonomi, industri, pemerintahan, kesehatan,
sosial budaya, juga tak terkecuali aspek pendidikan. Meningkatnya sumber daya alam
menjadikan adanya teknologi baru yang membuat teknologi terus berkembang sampai saat
ini. Kondisi tersebut menjadikan aktivitas manusia semakin modern, cepat dan praktis.

Dengan munculnya kecanggihan teknologi yang begitu cepat, dunia pendidikan juga
harus mengikuti agar ada mutu Pendidikan. Unsur penting dari sebuah pendidikan salah
satunya adalah pendidik. Profesionalisme pendidik bukan hanya pada penguasaan
mengajarkan peserta didik, namun penguasaan dalam mengendalikan informasi dan
lingkungan antara lain tempat belajar, metode, media, sistem penilaian serta sarana dan
prasarana untuk memudahkan proses pembelajaran supaya bertambah mudah. Pembelajaran
yang maksimal akan terjadi bila didukung dengan motivasi belajar dan kreativitas pendidik.
Pendidik yang memiliki kreativitas tinggi akan terus berusaha menjadikan proses belajar
mengajar menjadi mengasyikkan bagi peserta didiknya. Pendidik bisa melakukan salah satu
cara yakni dengan penggunaan media pembelajaran. Tidak dipungkiri bahwa melalui adanya
media pembelajaran guru akan terbantu untuk memberikan pesan-pesan dari bahan pelajaran.

Dalam melakukan pembelajaran, media adalah suatu alat yang dapat digunakan guru.
Agar peserta didik paham pada materi yang diajarkan, maka alat bantu berupa media
pembelajaran digunakan karena tidak seluruh materi pelajaran bisa disampaikan secara verbal
oleh guru. Media juga merupakan alat untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik,
dengan adanya media interaksi langsung antara peserta didik dan sumber belajar mungkin
akan terjadi. Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesatnya sesuai
dengan kemajuan teknologi. Ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat
dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan maupun materi yang akan dicapai.
Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu mendapat perhatian dari pengajar
sehingga mereka dapat memilih media yang sesuai dengan kondisi yang dihadapinya.

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sudah mulai terlihat, di zaman yang serba
canggih terhadap kehadiran teknologi saat ini menuntut pendidik untuk siap menghadapi
generasi milenial yaitu generasi dimana mereka lebih cepat dari apa yang diajarkan terkait
pemanfaatan teknologi. Salah satu pemanfaatan teknologi dalam pendidikan yaitu mencari
materi pembelajaran yang dapat dengan mudah ditelusuri di internet, sehingga kemajuan
teknologidan informasi telah mengubah cara orang dalam belajar. Kecanggihan teknologi
memberikan tanggapan besar dalam memainkan peran penting mencerdaskan bangsa,
sehingga teknologi harus dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik.

Salah satu cara memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah adalah mengembangkan
media pembelajaran agar materi yang disampaikan oleh pendidik dapat dipahami dengan
mudah oleh peserta didik. Berdasarkan hasil observasi awal terlihat bahwa teknologi seperti
smartphone sudah sangat dekat dengan peserta didik serta menjadi kebutuhan yang selalu
dibawa kemana-mana. Pendidik harus mampu memanfaatkan potensi yang dimiliki peserta
didik dan situasi lingkungan sekolah dengan cara mengembangkan dan mengemas media
pembelajaran menjadi lebih praktis dan efesien, sehingga memotivasi peserta didik belajar
mandiri.

Penetrasi perangkat mobile sangat pesat dan lebih mudah dioperasikan dibandingkan
komputer. Ini menunjukkan perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) sudah



merambah pada perangkat mobile. Ditandai dengan berkembangnya sistem operasi perangkat
mobile, seperti: android, ios, windows phone dan lain sebagainya. Pemanfaatan perangkat
mobile sebagai media pembelajaran masih sangat minim.

Kemajuan teknologi susah dibendung, sehingga fenomena seperti ini harus
dimanfaatkan pendidik sebaik-baik mungkin dalam menciptakan inovasi pembelajaran
teknologi yang dekat dengan peserta didik. Salah satunya yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis aplikasi canva. Media yang bisa dibuat oleh guru melalui internet
yakni media pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan aplikasi canva. Aplikasi yang
dapat dimanfaatkan dalam menciptakan desain-desain yang menarik sebagai bahan ajar pada
materi pelajaran terutama pelajaran akidah akhlak. Dan ternyata guru disekolah tersebut telah
mengikuti webinar online yang membahas tentang aplikasi canva dan mereka pun telah
mengerti penggunaan sederhana dari aplikasi tersebut. Mereka pun telah mencoba membuat
sebuah desain namun desain yang mereka buat hanya sebatas foto peserta didik yang diedit
dan dihiasi beberapa elemen sebagai bingkai dari foto tersebut, sebatas itu saja yang mereka
lakukan. Dan sampai saat ini mereka belum mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran
karena belum ada yang mencoba membuat desain khusus untuk media pembelajaran. Elemen-
elemen pendidikan yang ada pada aplikasi canva belum pernah digunakan padahal elemen-
elemen itulah terciptanya sebuah desain yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
Dengan begitu peserta didik bisa melihat materi yang diajarkan oleh guru berupa media
gambar ataupun video kapanpun dan dimanapun peserta didik berada dan tanpa perlu
khawatir ketinggalan. Penggunaan aplikasi canva ini juga diharapkan dapat menjadi sebuah
solusi untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran sehingga
media ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain media pembelajaran
berbasis aplikasi canva dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas
V111 pada MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian lapangan dengan
menggunakan metode kuantitatif. Metode ini juga digunakan untuk penelitian pada populasi
dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data,
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Hasil dari penelitian ini nantinya akan dipaparkan dengan mendeskripsikan hasil dari yang
telah didapat melalui penelitian di lapangan. Penelitan dilakukan di MTs Marhalim yang
beralamat di Jalan Poros Kampung Baru Desa Padang Timur Kecamatan Campalagian
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.

Adapaun pendekatan penelitian yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian
dapat dibagi menjadi dua, yaitu pendekatan metodologis dan pendekatan keilmuan. Aadapun
jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 21 orang. Sedangkan analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN DISKUSI
Media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada mata pelajaran akidah akhlak

Untuk selanjutnya peneliti akan memberikan gambaran hasil desain media
pembelajaran berbasis aplikasi canva pada mata pelajaran akidah akhlak dengan judul materi
pelajaran yakni adab bersosial media pada pandangan Islam di kelas VIII MTs Marhalim
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.
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B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :

Gambar 4. Desain Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 4
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1. Collaborative projects

Memungkinkan adanya kerjasama dalam  kreasi
konten yang dilakukan oleh beberapa pengguna
secara simultan, misalnya adalah  Wikipedia.
Beberapa situs jenis ini mengizinkan penggunanya
untuk melakukan penambahan, menghilangkan,
atau  mengubah  konten. Bentuk lain  dari
collaborative projects adalah social bookmarking
yang mengizinkan koleksi berbasis kelompok dan
peringkat kaitan internet atau konten media.

(Baca : Teori Interaksi simbolik)
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A. Pengertian Media Sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia

online (https:/ /kbbiweb.id/me
dia), Media secara harfiah
berarti alat (sarana)
komunikasi seperti koran,
majalah, radio, televisi, film,
poster, dan spanduk.
Sedangkan kata sosial (social)
berarti berkenaan dengan
masyarakat.

Gambar 5. Desain Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah Akhlak 5

McGraw Hill Dictionary
mendefinisikan media sosial
adalah sarana yang
digunakan oleh orang-
orang untuk berinteraksi
satu sama lain dengan cara
menciptakan,

berbagi, serta bertukar
informasi dan gagasan
dalam sebuah jaringan dan
komunitas virtual.



Gambar 6. Desain Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva Mata Pelajaran Akidah
Akhlak 6

2. Blogs

Merupakan salah satu bentuk media sosial yang
paling awal yang tumbuh sebagai web pribadi dan
umumnya menampilkan  date-stamped entries
dalam bentuk kronologis. Jenis blog yang sangat
populer adalah blog berbasis teks.

B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :

3. Content communities
B. JENIS—-JENIS MEDIA SOSIAL

Memiliki tujuan utama untuk berbagi konten media
diantara para pengguna, termasuk didalamnya
adalah teks, foto, video, dan powerpoint

presentation. Para pengguna tidak perlu membuat
- ) halaman profil pribadi.

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein
membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :
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4. Social networking sites
B. JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL Memungkinkan para pengguna untuk terhubung

dengan menciptakan informasi profil pribadi dan
mengundang  teman  serta  kolega  untuk
mengakses profil dan untuk mengirim surah
elektronik serta pesan instan. Profil pada umumnya
meliputi foto, video, berkas audio, blogs dan lain
sebagainya. Contoh dari social networking sites

Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein adalah Facebook, MySpace, dan Google+.

membagi berbagai jenis media sosial
ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu :
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Hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VIII pada MTs Marhalim Kabupaten
Polewali Mandar

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah perhatian guru
terhadap pengembangan media pembelajaran sangat rendah, karena guru kurang melakukan
inovasi dan kreasi pada media pembelajaran. Dalam hal ini merupakan tantangan pengunaan
multimedia pembelajaran, pengembangan kompetensi guru khususnya guru akidah akhlak
sangat dibutuhkan saat ini, seperti upaya meningkatkan pemahaman peserta didik pada adab
bersosial media pada pandangan Islam. Pengembangan kompetensi guru merupakan sebuah
keniscayaan utamanya dalam sistem pendidikan itu sendiri, dengan peningkatan kompetensi
guru sangat penting bagi pencapaian tujuan pendidikan dan peningkatan prestasi belajar
peserta didik.

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran yang tidak
mengunakan multimedia dan menggunakan multimedia seperti LCD atau video. Terlihat pada
guru dalam proses pembelajaran hanya memakai buku paket ilmu tajwid tanpa dibantu
multimedia terlihat wajah peserta didik biasa- biasa saja dan kurang semangat dalam
pembelajaran. Yang menggunakan multimedia terlihat peserta didik merasa senang, serius
dan termotivasi mengikuti pembelajaran.

Pendidik merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses pembelajaran,
gurulah yang dapat menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh
karena itu guru harus memikirkan dan membuat perencanaan dan sistem pengajaran secara
seksama serta berusaha semaksimal mungkin agar peserta didiknya berminat juga tertarik
dalam mempelajari pelajaran yang diberikan itu. Khusus terhadap proses pelaksanaan
pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva perlu mendapat
perhatian, khususnya bagi setiap guru yang mengajar, sebab penggunaan teknologi informasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, adalah suatu pelajaran pokok pada sekolah-



sekolah umum yang tak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.

Berdasarkan data statistik hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan multimedia
berbasis aplikasi canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada kelas
VIl di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
skor posttest berada antara 75 sampai dengan 100, harga rata-rata (mean) sebesar 85,00. Hal
ini menunjukkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran pada pokok bahasan
materi adab bersosial media pada pandangan Islam mengalami peningkatan dari proses
pembelajaran sebelumnya. Sementara Kriteria Ketuntasan Minimal atau (KKM) yang
ditentukan sebesar 70.

Penggunaan multimedia berbasis aplikasi canva juga menyediakan peluang bagi
pendidik untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang
maksimal. Demikian juga bagi pelajar, dengan multi media aplikasi canva diharapkan mereka
akan lebih mudah untuk menentukan dengan apa dan bagaiamana peserta didik untuk dapat
menyerap informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi tidak lagi terfokus pada teks
dari buku semata-mata tetapi lebih luas dari itu. Kemampuan teknologi multimedia yang telah
terhubung internet akan semakin menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang
diharapkan.

Pemanfaatan multimedia berbasis audio visual pendidikan dan media pendidikan
untuk kegiatan pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar mengajar. Karena dengan
pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional, sebagaimana dituntut oleh teknologi pendidikan
ini pulalah, tujuan pendidikan yang efektif dan efisien akan tercapai. Multimedia pendidikan
mempunyai karakteristik tertentu yang sangat relevan bagi kepentingan pendidikan yang
memungkinkan adanya penyebaran informasi secara luas, merata, cepat, seragam dan
terintegrasi, sehingga dengan demikian pesan dapat disampaikan sesuai dengan isi yang
dimaksud. Multimedia pendidikan dapat menyajikan materi secara logis, ilmiah dan
sistematis serta mampu melengkapi, menunjang, memperjelas konsep-konsep materi
pelajaran.

Media pembelajaran berbasis aplikasi canva menjadi parner guru dalam rangka
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif, efisien dan produktif sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan anak didik, selain itu juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
dengan menyajikan materi secara lebih menarik. Para ahli teknologi informasi berusaha terus
untuk menemukan sumber- sumber energi yang baru, dengan mempergunakan hasil
penemuan ilmiah yang telah digali oleh generasi-generasi terdahulu. Namun, tanpa dibekali
kemampuan belajar, kemajuan di bidang teknologi ini tidak mungkin. Hal ini disebabkan
masing- masing manusia mengalami banyak perkembangan di berbagai bidang kehidupan.
Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya kemampuan untuk belajar, yakni mengalami
perubahan-perubahan, mulai saat lahir sampai mencapai umur tua.

Media pembelajaran berbasis aplikasi canva berfungsi sebagai alat bantu dalam
kegiatan pembelajaran yang berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada
peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar, mempermudah, dan memperjelas konsep
yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, kongkrit, dan mudah dipahami. Media
pembelajaran mempunyai fungsi dan manfaat yang cukup berarti bagi peserta didik di dalam
proses pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan hasil belajar akidah
akhlak pada peserta didik kelas V111 pada MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelas VIII pada pretest dengan
rata-rata mean 61,90 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean 85,71, artinya terjadi
peningkatan sebesar 23,810. Apabila mean tes akhir (post test) lebih besar dari tes awal (pre
test), maka terdapat pengaruh positif variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun apabila



mean dari (post test) sama dengan atau lebih kecil dari mean (pre test) maka tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil di atas, dilihat dari rata-ratanya maka terlihat bahwa mempunyai
nilai rata-rata yang lebih tinggi, karena mempunyai selisih sebanyak 23,810. Hasil pretest
adalah 85,71 > 61,90, ini berarti perbedaan dari hasil post test lebih besar. Berdasarkan hasil
analisis mean posttest untuk kelas VIII diketahui bahwa mean posttest dan mean pretest
adalah 85,71 > 61,90. Dapat disimpulkan bahwa antara mean posttest dan mean pretest pada
nilai akhir atau posttest ada perbedaan yaitu sebesar 23,810.

Nilai mean posttest diperoleh 85,71 > 72,38 dengan selisih 13,333. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan nilai akhir test tersebut. Nilai tersebut menunjukkan nilai akhir
pada kelas yang diajar menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva di MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar, lebih tinggi dibandingkan dengan nilai awalnya.
Dapat diartikan bahwa nilai awal serta nilai akhir terdapat perbedaan sehingga ada pengaruh
yang positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
bahwa penerapan media pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada MTs
Marhalim Kabupaten Polewali Mandar.

Berdasarkan hasil penelitian yang sebelumnya, yang berarti bahwa penerapan media
pembelajaran berbasis aplikasi canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi adab bersosial media pada pandangan Islam pada MTs Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar.

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Lesta Septia Sari, mahasiswa Program
Pascasarja UIN Sunan Kalijaga Jogja, dengan judul tesis Pengaruh Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Canva terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V. Penelitian
yang dilakukan Lesta bermula pada saat pembelajaran yang diperlukan adanya penggunaan
media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap motivasi dan hasil belajar IPA oleh Garris
Pelangi, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul tesis Pemanfaatan
Aplikasi Canva sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA.
Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan aplikasi canva sebagai media pembelajaran
Bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan Yyang
mengandalkan beberapa literasi yang didapat dan dijabarkan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Serta penelitian yang dilakukan Mardiah, mahasiswa IAIN
Parepare dengan judul tesis Pengembangan Media Pembelajaran Figih Berbasis Android
untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Peserta Didik Madrasah Aliyah Ma’arif Qasimiyah
Polewali Mandar. Penelitian ini membahas tentang media pembelajaran figih berbasis android
pada materi pernikahan dalam Islam diproduksi dengan menggunakan software Adobe flash
Cs6 dengan menggunakan air for android. Penelitian pengembangan media pembelajaran ini
menggunakan jenis penelitian Research and Development dengan mengadaptasi model 4D
Thiagarajan.

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran berbasis aplikasi
canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak.

Berdasarkan data statistik hasil belajar adab bersosial media pada pandangan Islam
peserta didik sebelum perlakuan (pretest) kelas VII1 pada MTs Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pre test berada antara 40 sampai dengan
75, harga rata- rata (mean) sebesar 55,71, median 55,00, modus 55, dan standar deviasi
12,277,



Berdasarkan perhitungan pretest dan postest maka terlihat bahwa nilai postest
mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, karena mempunyai selisih sebanyak 23,810.
Hasil pretest adalah 85,71 > 61,90, ini berarti perbedaan dari hasil post test lebih besar.
Berdasarkan hasil analisis mean posttest untuk kelas V11 diketahui bahwa mean posttest dan
mean pretest adalah 85,71 > 61,90. Dapat disimpulkan bahwa antara mean posttest dan mean
pretest pada nilai akhir atau posttest ada perbedaan yaitu sebesar 23,810. Nilai mean posttest
diperoleh 85,71 > 72,38 dengan selisin 13,333. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan nilai akhir test tersebut. Nilai tersebut menunjukkan nilai akhir pada kelas yang
diajar menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva di MTs Marhalim Kabupaten
Polewali Mandar, lebih tinggi dibandingkan dengan nilai awalnya. Dapat diartikan bahwa nilai awal
serta nilai akhir terdapat perbedaan sehingga ada pengaruh yang positif, yang berarti bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi
canva pada materi adab bersosial media pada pandangan Islam di MTs Marhalim Kabupaten Polewali
Mandar pada kelas VIII. Dalam output juga disertakan perbedaan rata-rata (mean) sebesar 11,944
yaitu selisih rata-rata post test hasil belajar peserta didik pada kelas VIII. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi adab bersosial media pada
pandangan Islam dengan menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi canva pada materi adab
bersosial media pada pandangan Islam di MTs Marhalim Kabupaten Polewali Mandar pada kelas VIII.

IMPLIKASI

Pendidik selalu mengembangkan kompetensi profesionalnya dalam menggunakan alat
dan media pembelajaran yang semakin canggih seperti video, TV smart serta e-learning.
Karena semua alat dan media pembelajaran tersebut sudah tersedia, tinggal bagaimana
pendidik dapat mengelola dan mendayagunakan nya.

Tenaga pengajar hendaknya dapat mengimplementasikan penggunaan multimedia pada
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode- metode dan setting kelas yang bervariasi
serta menggunakan modul, sehingga dapat menimbulkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran.

Semua pendidik diharapkan mampu menggunakan multimedia berbasis online, apalagi
setelah beberapa tahun lalu negeri ini dilanda pandemic. Sehingga makin banyak aplikasi
pembelajaran berbasis online yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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